BAB IV
ANALISIS UNSUR INTRINSIK DAN PENDIDIKAN AKHLAK DALAM

NOVEL IPUNG

A. Unsur-unsur Intrinsik dalam Novel Ipung
1. Tema

Tema dari novel lpung ini menurut pandangan peneliti adalah
tergolong tema tradisional. Tema tradisional ialah tema yang
terpangkal pada pola-pola lama. Tema ini dimaksudkan sebagai tema
yang menunjuk pada tema yang hanya itu-itu saja, dalam arti ia telah
lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita,
termasuk cerita lama. Disini pengarang jelas menyampaikan bahwa
kebaikan akan selalu mengalahkan kebatilan. Sebut saja sub bab
tentang penggusuran warung pak Rajab yang dibumbui oleh
kesewenang-wenangan pihak yayasan. Terdapat pula pada sub bab
pengadilan atas kemiskinan. Dimana rencana jahat dari Marjikun untuk
memuat lpung malu di depan semua pihak sekolah yang mana pada
walnya begitu mendapat dukungan yang besar, akhirnya harus tumbang
oleh kecerdasan, ketorika dan kecerdikan dari lpung.

Secara garis besar novel lpung bertemakan motivasi. Ini sesuai
dengan apa yang tercantum pada covernya yang tertulis “Ipung, Novel
Motivasi Pembangkit Percaya Diri”. Secara gamblang pengarang

menyampaikan pada pembaca tentang tema dari novelnya. Novel yang
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menjadi motivator bagi kaum rural dan bentuk pemberontakan atas

hegemoni kaum urban.

. Alur atau Plot

Novel Ipung ini menggunakan alur gabungan. Karena
menggunakan dua alur yaitu alur maju atau kronologis (progresif) dan
alur mundur (regresif). Alur kronologis disebut alur lurus atau alur maju
atau alur progresif. Alur tak-kronologis disebut alur mundur, alur sorot
balik, alur flash back atau alur regresif.

Alur maju adalah pengutaran peristiwa dari masa kini terus
ke depan dengan gerak maju. Sedangkan alur mundur adalah
pengutaraan peristiwa dengan mengungkapkan masa lalu atau dengan
tolehan kembali ke masa lalu.

Pada novel Ipung sebagian besar alurnya menggunakan alur maju
atau alur kronologis, meskipun di beberapa dialog dapat kita jumpai
pemngarang menggunakan alur mundur atau alur tak kronologis.

Alur tak kronologis dapat kita jumpai pada beberapa dialog di
bawah ini:

“Kota besar adalah kuali panas yang di dalamnya digodok

bermacam-macam  kepentingan. Semua bakat diberi

kesempatan yang sama.” Menjadi bandityang sukses atau
orang pinter yang sukse. Kotalah tempatnya. Kelakar

Wuryanto, Pak liknya.”

Wuryanto pula yang memaksanya harus hengkang dari

Kepatihan. ” Semarang bukan Cina. Padahal menuntut ilmu

dianjurkan sampai ke negeri Cina. Bentak Pak Liknya lagi.

Ipung mendengarnya. Sangat mendengarnya. Pak Liknya

memang suka berkelakar. Tapi kelakarnya mirip sengat

lebah. Dengan kelakar pula Wuryanto sanggup membuat
nasehat malah begitu mujarab.
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Lik Wur memang wong edan, atin Ipung geli. Rasa kangen

sejenak menyergapnya.”

Dari dialog di atas jelas tergambarkan bahwa pengarang
menggunakan alur tak kronologis guna memaparkan cerita dimana Ipung
terheran-heran ketika baru menginjakkan kakinya di SMA Budi Luhur dan
teringat nasehat dari Pak Liknya Wuryanto.

Penggunaan alur tak kronologis juga terdapat dalam dialog di
bawah ini:

Ipung makin menunduk mendengar vonisnya. Tapi ia

meringis bahagia. la menangkap kecerdasan Pak Bakhri

dalam membelanya. Tak ada ketakutan yang lebih ia pikirkan
selain pindah kelas. Bukan hanya soal gengsi. Tapi soal harus
pisah dengan Paulin. Ah Lik Wur, dada keponakanmu telah
dipenuhi desir yang aneh. Desir bahagia. Tapi nantilah, aku
masih ingat ucapanmu. Wanita memang suka bikin bahagia.

Tapi ingat, atur waktunya. “ Masih banyak persoalan hidup

yang lebih besar ketimbang sekedar wanita, teriak Lik

Wurnya waktu itu. Gayanya mirip orang deklamasi. Dari

balik korden, Ibu Ipung melotot.

“Nasehati bocah jangan sembarangan. Wanita dibawa-bawa!”

Lik Wur kaget dan spontan melakukan adegan nyembah pada

mbakyunya itu. Mirip adegan ketoprak. Ipung ngakak.

Dialog di atas adalah ketika Ipung menjalani sidang di ruang Pak
Bakhri karena bertengkar dan menghajar Gredo. Di sela-sela sidang
tersebut Ipung masih sempat-sempatnya teringat nasehat dari Lik Wurnya
tentang wanita.

3. Penokohan
a. lpung

Ipung adalah tokoh utama dalam novel ini sesuai dengan

judulnya. Pemuda dari kampung di pelosok Solo bernama kepatihan
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ini yang memang patut dikagumi. Seorang anak udik tapi tidak
memiliki mental kampungan, misalnya mudah putus asa, minder
ketika menghadapi ornag-orang borjuis, takut bermimpi, inferior dan
lain-lain.

Sosok anak kampung yang bermental baja, kuat berprinsip,
patuh dan menghormati pada orang tua dan taat beragama. Meskipun
tidak seagamis kaum kaum bersarung produk pondok pesantren atau
sering disebut santri.

Ipung adalah siswa SMA Budi Luhur Semarang yang penuh
tanggung jawab dalam setiap tindakannya. Penuh kalkulasi dan
pehitungan namun bukan berarti pragmatis. Terkesan liar namun
sesungguhnya menjunjung tinggi etika sosial.

b. Paulin

Primadona SMA Budi Luhur ini jelas tokoh yang tidak boleh
dikesampingkan, karena mempunyai hubungan yang sangat dekat
dengan Ipung. Putri tunggal Pak Prabomo ini adalah kekasih pertama
Ipung meskipun pada akhirnya dia meninggalkannya ke negeri singa
hanya karena menjaga gengsi dan kesalah pahaman. Sosok anak mami
ini mempunyai sopan santun yang tidak banyak dimiliki oleh orang
kota. Mudah bergaul, nekat dan pemberani adalah sifat-sifatnya yang
diwarisi dari papinya.

¢c. Minarni
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Wanita paruh baya ini adalah sosok inspirasi bagi Ipung.
Single parent yang sejak lama ditinggal mati oleh suaminya ini, begitu
penuh kasih kasang dalam mendidik anaknya sehingga menjadi sosok
panutan bagi kawan-kawannya. Hanya hidup bersama dengan adiknya
wuryanto dan ditinggal merantau oleh putra semata wayangnya dalam
menuntut ilmu ke kota besar jelas membutuhkan kesabaran ekstra bagi
wanita desa ini.
. Wuryanto

Paman atau Pak Lik Ipung ini merupakan salah satu paling
nyentrik di novel lpung. Sampai sampai Ipung menjulukinya kamus
filsafat karena petuah dan nasehat-nasehatnya yang begitu mujarab.
Motivator utama bagi Ipung ini secara tidak disadari mampu
menggantikan sosok ayah yang telah lama meninggalkan dia. Resep-
resep nasehatnya tak jarang menjadi penerang bagi pikiran Ipung
ketika sedang buntu dan gelap. Namun meskipun begitu tersohor
melalui kalimat-kalimat nasehatnya, urusan jodoh Wuryanto tergolong
nihil. Bagaimana tidak, diusia kepala tiga diapun belum menemukan
tambatan hati. Entah itu belum menemukan atau terlalu selektif dalam
memilih.
Pak Bakhri

Wakil kepala sekolah SMA Budi Luhur sekaligus penanggung
jawab kelas unggulan ini merupakan guru yang paling dekat dengan

Ipung. Bagaimana tidak, pada masa Masa orientasi siswa saja sudah
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terjadi  konflik dengan Ipung. Dan jelas diketahui Ipunglah
pemenangnya. Sering sekali pak bakhri berkelut pada urusan Ipung
dan bahkan menjadi penolong setia. Seperti ketika pertengkaran Ipung
dengan gredo, kedatangan majalah MM, penggusuran kantin Pak
Rajab dan minggatnya Paulin ke rumah Ipung. Guru yang menurut
sebagian besar siswa sangat galak dan berwibawa ini sebenarnya
begitu baik, namun tertutup gengsi yang sangat besar guna menjaga
kewibawaannya dan kebiksanaannya.
Pak Bakhrun

Sosok yang paling disegani di SMA Budi Luhur ini adalah
kepala sekolah yang mempunyai peran sentral di sekolah elit tersebut.
Sosok yang sangat menjaga kewibawaanya ini tidak sering berkonflik
dan berbeda pendapat dengan sang Wakepsek yang tidak lain adalah

Pak Bakhri.

. Surtini

Dia adalah tetangga dekat dan orang yang pertama Kali
mengidolakan sekaligus mencintai Ipung. Memiliki kecerdasan dan
sopan santun yang sangat baik. Namun karena tidak memiliki biaya
untuk bersekolah, akhirnya dia hanya bisa menjadi tamatan SMP,
meskipun pada akhirnya dia bakal bisa besekolah di sekolah
impiannya SMA Budi Luhur. Gadis ndeso yang masih orisinal dari
budaya dan hiruk pikuk perkotaan. Memiliki kulit kuning langsat dan

bersih, meskipun tidak pernah pergi ke salon, sudah cukup bisa
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menjadikannya sebagai primadona kepatihan. Sampai-sampai dia
pernah dilamar dan sedikit dipaksa untuk menikah dengan seorang
duda kaya raya makelar sapi bernama Dul Manan, meskipun rencana
itu gagal karena bantuan dari Ipung dan keluarganya.
. Pak Rajab

Penjaga dan sekaligus pelopor kantin Budi Luhur ini begitu
betah berjualan di SMA Budi Luhur dengan makanan andalannya
lumpia pak Rajab. Memulai berjualan sejak gedung Budi Luhur masih
mengontrak di rumah seorang konglomerat, sampai menjadi salah satu
sekolah elit di Semarang. Meskipun sempat menghadapi ancaman
penggusuran dari pihak yayasan, namun berkat bantuan Ipung dan Pak
Bakhri akhirnya warung sederhananyapun masih bisa dipertahankan.
Pak Prabowo

Ayah paulin ini merupakan seorang bisnisman yang handal
meskipun tidak melupakan jati dirinya sebagai orang jawa. Primbon,
weton dan lainnya begitu kental dengan pria satu ini. Sampai-sampai
restorannya di luar negeri seperti Singapura dan Amerika diberi nama
jawa seperti ben tuman. Sosok yang begitu menolak hubungan asmara
Ipung dan Paulin ini begitu getol dalam memisahkan kedua insan
tersbut. Dan akhirnya usaha tersebut berhasil seiring perginya Paulin
ke Singapura. Itu secara otomatis memisahkannya dengan Ipung.

Nyonya Prabowo
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Istri Pak Prabowo atau mami Paulin ini adalah sosok yang
begitu begitu mencintai putri satu-satunya tersebut. Namun karena
terlalu sibuk dengan pekerjaannya dia kurang memberikan
perhatiannya pada putri tercintanya itu. Sehingga sering sekali
putrinya itu bersebrangan pendapat dan tak jarang terjadi konflik
dengan Paulin.

. Pak Daliyo

Supir atau juru kemudi keluarga Paulin ini adalah sosok yang
begitu patuh dan menurut pada majikannya. Sampai-sampai ada
selentingan kalau dia disuruh masuk ke sumur oleh majikannya, maka
dia akan melakukannya. Memiliki majikan yang aneh karena memang
memiliki kekasih yang aneh, jelas membuatnya sering terheran-heran
dengan dengan tingkah laku majikannya dan tidak jarang dia harus
melakukan hal konyol atas perintah dari majikan cantiknya Paulin.
Marjikun

Salah satu teman lpung ini adalah teman yang memiliki nasib
paling tidak beruntung. Betapa tidak, diadopsi oleh kedua orang tua
angkatnya yang sangat kaya yaitu hasan dan fatonah tidak berbanding
lurus dengan nasib yang dia dapat. Fatonah yang sejak menikah belum
dikaruniai anak, tentu sangat mengidamkan seorang buah hati. Dan
pemikiran untuk mengadosi anakpun muncul dari benak hasan, yaitu
mengadopsi salah satu anak dari kakak perempuannya. Meskipun

segala kebutuhannya dipenuhi oleh kedua orang tuanya, namun karena
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memiliki wajah yang di bawah rata-rata, itu justru malah menjadi
bumerang bagi dia, karena kebanyakan wanita meliriknya hanya
karena aset dan propertinya termasuk mobil jaguar. Dan dia adalah
provokator pengadilan atas kemiskinan yang menjadikan Ipung
sebagai terdakwa. Dan itu tidak lain adalah bukti kenelengsaraan atas
nasibnya. Namun setelah kejadian itu dia akhirnya berlutut pada Ipung
dan begitu mengidolakannya.
. Gredo

Gredo adalah salah satu murid kelas unggulan yang begitu
superior atas murid lainnya. Memiliki perawakan yang besar dan
tampang yang sangar tentu menjadi modal utamanya. Pesaing utama
Ipung untuk merebut Paulin ini, sangat memiliki hasrat untuk bisa
menjadi kekasih sang primadona. Karena dendamnya dan merasa
kalah oleh lpung yang bisa berangkat dan telambat bersama dengan
Paulin, ia pun akhirnya memberi pelajaran kepada Ipung dengan
merusak harta paling berharganya di Semarang yaitu sepeda
federalnya. lpung yang tidak terima dengan perlakuan itu, karena
sepeda itu memang sangat bernilai baginya dan jauh lebih berharga
dari apa saja, akhirnya menghajar Gredo dengan sebalok kayu sampai
tersungkur. Dan kejadian mengingatkan kita pada cerita klasik David
dan Goliath. Pertengkaran tersebut mengantarkan mereka pada ruang
sidang Pak Bakhri, yang berakibat sangsi pada masing-masing dari

mereka. Dengan dipindahkan dari kelas unggulan bagi Gredo dan
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menulis kata maaf seribu kali bagi lpung. Sejak saat itulah Gredo
tidak berani menantang lIpung lagi dan lebih memilih menjauh dari
Paulin, karena grogi dan takut dengan mental dan keberanian Ipung.
4. Amanat
Amanat yang bisa peneliti ambil dari apa yang disampaikan atau
ditulis oleh pengarang dari novel ini adalah bagaimana kita mengalahkan
sikap rendah diri/inferiory yang sering menjangkit kaum proletar atau
wong ndeso yang hidup di gemerlapnya kehidupan perkotaan. Dan
terutama melalui sosok lIpung, Prie GS seolah-olah ingin memebrikan
perlawanan kepada budaya yang selama ini hidup dan tumbuh di
lingkungan masyarakat. Bahwa seakan-akan kaum bermodal atau dalam
filsafat sering disebut kaum borjuis selalu dan selalu akan lebih superior
dari kaum bawah atau bisa disebut proletar. Melalui sosok Ipung yang
bermental baja, mempunyai prinsip yang kuat, taat beragama,
bertanggung jawab atas segala tindak-tanduknya, dan begitu menjaga
harga diri. Ini seolah-olah menjadi sebuah pemberontakan bagi
kemapanan kaum Kkelas atas. Bagaimana tidak seorang anak desa
menimba ilmu di sekolah elit yang berangkatnya hanya dengan sepeda
federal, mampu menjadi pembeda dan penggunjang kaum rural yang
telah mapan bersemayam disana. Tindakannya seoalah-seoalh menjadi
magnet dan ditunggu oleh khalayak di Budi Luhur.
Novel ini hadir sekaligus juga sebagai antithesa dari fenmena dan

hiruk pikuk sosial remaja anak SMU yang memprihatinkan, suka tawuran,
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bertindak anarkis dan mudah putus asa. Novel ini diharapkan juga bisa
menjadi terapi alami bagi problematika tersebut. Bagaimana harus
bersikap dan mengambil keputusan jika sedang menghadapi budaya khas
darah muda, jatuh cinta, pacaran, tawuran, foya-foya dan hura-hura. Dan
disinilah Ipung menemukan momentum terbaiknya untuk masuk dan
memberikan shock terapy bagi khalayak yang sedang mengalami masa
puberitas.
5. Latar atau Setting
a. Latar tempat
1) Kepatihan

“ Mulut gang kepatihan.

Ipung menghentikan langkah. Rumahnya telah
kelihatan. la dicekam ketegangan yang aneh. Sisa
tangis telah ia kuasai sepenuhnya. Ini bukan sekedar
tegang karena kan melihat rumah. Tapi lebih karena
kabar Lik Wur yang terputus di telepon: tadi shubuh
ibumu kecelakaan. Kamu harus pulang pung,
....... fuutt.......... tuuut.

Benar-benar kabar sialan.

Begitu menginjakkan, niat lpung bulat. la telah
menemukan keyakinannya lagi. Meski keyakinan untuk
marah. Kemarahan yang tak ia mengerti. Bapak telah
dipanggil Tuhan, kalau ibu juga harus menyusul bapak,
okelah. Aku bisa berbuat apa terhadap nasib.

2) Halaman SMA Budi luhur

“Malam. Pelataran SMA Budi Luhur. Masih penuh
anak-anak berseragam. Acara pengadilan terhadap
Ipung belum juga usai. Sudah dua kali Marjikun
menambah kayu bakar di api unggun. Malam makin
dingin, tapi suasana masih memanas.

Di deretan para guru, Pak Bakhri gelisah. Pengadilan
itu benar-benar sebuah neraka bagi Ipung. Di depan
ratusan pasang mata, Ipung harus disiksa sedemikian
rupa. Wahai, anak itu ditelanjangi bulat-bulat.



Termasuk betapa miskin keluarganya., betapa tak
pantasnya ia pacaran dengan Paulin."”

3) Jalan Gadjah Mada Semarang

“Klakson Pak!

Pak dal menvet klakson keras. Ipung menyingkir.
Patuh, tapi acuh.

“Dia Cuma menyingkir tak menoleh, batin Paulin.
Panik. Sia-sia. Ipung tak melihat kalau di mobil ini aku.
Paulin meremas tas sekolahnya.

Mobil lurus ke Jalan Gadjah Mada. Gadis itu mulai
menggigit bibir. Kalau Pak Dal terus, selesai sudah.
Ipung belum melihatnya. Sekarang saatnya, tekad
Paulin.

4) Rumah Paulin

“Sebuah rumah yang besar dan megah. Rumah Paulin.
Ipung berdiri terpaku. Ragu-ragu. Dua pohon sawo
kecik raksasa seperti mengadangnya di kanan dan Kiri
halaman yang luas. Pohon yang rimbun yang telah
begitu tua. Sawo kecik kembar. Seperti ringin kembar
di alun-alun Baluwarti, bisik Ipung. la jadi kangen
pulang. Sudah 3 bulan Ipung hanya berkirim surat ka
Kepatihan.

Ah, tapi kangen itu hanya godaan selintas. Saat ini ia
sibuk berdebar bagaimana agar bisa memasuki rumah
ini dengan selamat.

Dimana pintunya? Rumah itu seperti menyediakan
banyak pintu di semua dindingnya. Sebuah rumah
model gado-gado. Ada sentuhan Joglo, bau spanyolan
dan konsep modern sekaligus. Ruwet. Diam-diam
Ipung mengutuk orang tua Paulin. Rumah itu terlalu
besar dan merepotkan. Orang kaya selalu tidak praktis.

5) Simpang Lima Semarang

“Paulin dengan cepat bisa mengontrol siapa-siapa yang
gagal mengeluarkan mobil. Cepat sekali ia
mengantisipasi kegagalan itu dengan peluang lain. la
sendiri kage. Mendadak di Simpang Lima telah terjadi
kesibukan yang ajaib. Sebuah extravaganza. Instruksi
Paulin tegas, arak-arakan itu harus berlangsung tertib.
Paulin memulai start. Gredo merasa harus tepatdi
belakang Paulin. la merasa yakin dengan jasanya.



Rombongan itu segera membentuk ular-ularan panjang.
Kini tanjakan gombel telah mereka lewati. Paulin
menolak melingkar lewat jalan tol.

6) Rumah Ipung

“Kalau ada tukang pos masuk Kepatihan, sepertinya
Cuma rumah lpung yang dituju. Tukang pos itu
mestinya mulai bosan, betapa wilayah kepatihan selalu
berarti rumah Ipung. Lebih bosan lagi, ketika tak Cuma
surat yang dibawanya. Tapi juga wesel. Lebih banyak
wesel.

la amati setiap kali jumlah angka di kertas kelabu itu. la
bandingkan dengan gajinya sendiri. Lalu jakun tukang
pos itu akan naik turun. Kerongkongannya seret.
Sebulan ia bisa mengantar wesel dua sampai tiga kali.
Dan jumlah itu.......... sontoloyo! la langsung merasa
miskin mendadak.

7) Surau

“Hari mulau gelap. Ketika sampai di kepatihan, hari ini
telah benar-benar malam.

Telah ada suara takbir. Ini puasa terakhir. Semoga
Paulin paham dengan skenario Ipung.

la langsung membawa romobongan ke rumah. Kosong.
Semua ke surau. Termasuk Paulin. Takbir telah
bergema. Ipung melesat cepat. Membawa keluarganya
pulang. Paulin paling depan muncul di pintu. Masih
bermukena, cantik sekali. Lebih cantik dari biasanya.

8) Parkir Sekolahan

“Ipung keluar kelas paling akhir. Ah ternyata hari ini
perang belum akan dimulai. Entah kalau diluar nanti.
Bisa-bisa Gredo mencegatnya.

Ipung melangkah tenang ke tempat parkir sepeda
feredalnya. Dan di tempat itulah ia baru kaget.
Sepedanya rusak berat, sadelnya lenyap. Ban sepedanya
ringseng bekas diperkosa sejadi-jadinya.

9) Terminal Solo

“Di terninal Solo,. lpung turun. Keringat dingin
merembes di telapak tangannya. Sejak lepas dari



tatapan tante Ambar, Ipun telah gagal menahan tangis.
Kini matanya mulai sembab.

“Ibuuu,,,,.” Isaknya lirth. Kamu jangan mati. Tidak
Cuma soal siapa yang akan membayar uang sekolahku,
tapi ini soal kelengkapan kebahagiaan. Bapak telah
mendahului pergi. Yang ku tahu, hanya dua orang yang
tak mungkin ku relakan mati. Lik Wur dan Ibu.

10) Warung Rokok Depan SMK Pembangunan

“Dada Paulin padat oleh harapan. Matanya melirik ke
belakang. Tapi ya Tuhan, sepeda itu hilang!

Kemana dia? Paulin kembali panik. Brengsek, lpung
memarikir sepedanya ke tepi. la menghampiri warung
rokok di depan SMK Pembangunan. Paulin menggigit
bibir. Matanya basah seketika. Aku sudah nekat Ya
Tuhan dan anak itu berniat untuk lebih nekat. Bibir
Paulin gemetar.

11) Kelas

“Kelas tegang. Biasa hari pertama. Tambah tegang lagi
ketika yang masuk adalah Pak Bakhri. Wakil kepsek
itu, sejak MOS (Masa Orientasi Sekolah) telah
menunjukkan sifat sok galaknya.

Ipung sebel. la akan sangat menghargai kalu ada anak
yang berani untuk tidak tegang. Tapi siapa? Anak yang
diharapkan itu juga tak ada. Semua mata adalah mata
yang tegang. Saling asing, saling menjajagi, saling
belum kenal.

la mengedarkan pandangan ke sekujur kelas. Semua
wajah serius. Katanya saja kota. Unggulan pula. Tapi
soal menghadapi rasa tegang, sama kampungannya.

12) Ruang Kerja Kepala Sekolah

“ Sangat gugup Pak Bakhri memasuki ruang kerja Pak
Bahrun, atasannya.

Kepala sekolah itu mentapa heran. Tak biasa
bawahannya masuk spontan tanpa sopan santun begitu.
“ Maaf pak,” sergah Pak Bakhri. Nafasnya sedikit idak
teratur. Bapak harus mendengar kaset ini.”

Pak Bahrun melotot heran. Tapi guru Bakhri serius.
Tak ada alasan bagi bawahan itu untuk tidak serius di
depan atasannya.



13) Rumah Pak Bakhri

“Ipung di rumah saya tuan. Berhari-hari tidur di rumah
saya. Kalau tuan paham alasannya, tuan akan tertawa.
la menolak pulang ke Solo karena Paulin ada di Solo.
Jadi paulin nekat ke rumah Ipung. Ipung nekat dolan ke
rumah saya. Ini jelas dagelan anak-anak terlucu yang
pernah kita dengar!

Papi dan Pak Bakhri saling menutup telepon. Keringat
di kening papi menetes. Tapi yang jelas bukan keringat
dingin lagi. Secepat kilat mereka mengajak ke rumah
Pak Bakhri. Termasuk Pak Dal. Papi sendiri yang
nyetir. Pak Dal Pensiun di belakang.

b. Latar waktu
1) Malam takbiran
Sesuai dengan dialog di bawah ini

Hari mulai gelap. Ketika sampai di Kepatihan, hari
telah benar-benar malam.

Telah ada suara takbir. Ini puasa terakhir. Semoga
Paulin paham dengan skenarionya, doa Ipung.

la langsung membawa rombongan ke rumah. Kosong.
Semua ke surau. Termasuk Paulin. Takbir telah
bergema. Ipung melesat cepat. Membawa kaluarganya
pulang. Paulin paling depan muncul di pintu. Masih
bermukena, cantik sekali. Lebih cantik dari biasanya.

2) Malam hari
Sesuai petikan adegan di bawabh ini:

Malam. Pelataran SMA Budi Luhur masih penuh anak-
anak berseragam. Acara pengadilan terhadap Ipung
belum juga usai. Sudah dua kali Marjikun menambah
kayu bakar api unggun. Malam makin dingin, tapi
suasana masih memanas.

3) Setelah pulang sekolah

Sesuai dialog di bawah ini.

Bel terakhir berdentang. Kegembiraan berhamburan di
wajah anak-anak SMA Budi Luhur. Tapi tidak bagi
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Paulin. Liburan yang akan bergayut mendunng
bisiknya. la telah ditunggu Mami-Papinya untuk
liburan ke Singapura. Astaga Papi! Ini bukan liburan.
Ini lebaran. Lebaran ke Singapura, adakah takbir di
Singapura?

Paulin baru tahu sekarang. Betapa Ipung telah begitu
banyak mengubahnya. la sendiri ngeri dengan
perubahan itu. Tapi sangat sulit untuk menolaknya.
Parubahan yang indah. la menyukainya.

4) Bulan Ramadhan

Sesuai penggalan cerita di bawah ini:

Selama bulan puasa, betapa Ipung selalu shalat tarawih.

Aneh sekali. la memandang lIpung bersarung dan

berpeci. Wajahnya culun sekali.

SMA Budi Luhur juga membuat shalat tarawih di

sekolah. Mereka jadi punya kesempatan bersama-sama.

Dan dalam mobil, Ipung serius benar dengan sikapnya.
6. Sudut Pandang atau Pusat Pengisahan

Di sini pengarang menceritakan orang lain dalam segala hal.
Gerak batin dan lahirnya serba diketahuinya. Itulah sebabnya dikatakan
pengamat serba tahu.

Apa yang dipikirkannya, yang  dirasakannya, yang
direncanakannya, termasuk yang akan sedang dilakukannya semua
diketahuinya. Sudut pandang yang demikian ini sering disebut sudut
pandang orang ketiga yang serba tahu. Kata ganti yang digunakannya
adalah kata "ia".

Seperti potongan dialog dibawah ini:

“Sementara sekolah begitu gaduh, Ipung justru duduk
lemas di teras rumah kosnya. Kegaduhan sekolah itu
terjadi karena idenya. Tapi mendadak ia diserang rasa

berdosa. Betapa tak berdayanya sekolah sebesar itu
hanya karena kedatangan wartawan majalah remaja.



Tanpa terasa kening Ipung berkeringat. la merasa telah
ikut menjerumuskan nasib sekolahnyapada harga yang
paling bawah. Ipung mengutuk dirinya sendiri.”

7. Gaya bahasa
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Ada beberapa gaya bahasa atau dalam hal ini peneliti mengaitkan

beberapa majas dan bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia yang baku

(bahasa Jawa dan bahasa Inggris) yang digunakan oleh pengarang dalam

menyampaikan isi dari novel yang mana terdapat dalam beberapa dialog

yaitu:
a. Majas

1) Retorik

Majas ini mempunyai peran yang lumayan banyak dalam dialog-

dialog yang siampaikan tokoh dalam novel, baik itu tokoh Ipung

sendiri atau tokoh lain.

Majas retorik adalah majas yang merupakan kalimat tanya manun

tidak membutuhkan jawaban.

Seperti dalam terdapat dalam dialog:

a)

b)

Ipung selalu berhenti memandang lebih lama di
bangku pojok itu. Lama? Tidak. Tidak lama.
Yang lama adalah desir itu. Mata Ipung sendiri
dengan cepat telah pindah sasaran. Bagaimana
aku harus memanggilnya nanti. Lina, linlin atau
malah Paul?

Mestinya Gredo tertawa. Tapi ia keburu-buru
menangkap sosok Ipung dengan langkahnya yang
bulat. Tangannya yang sembunyi di belakang.
Gredo mengernyit. Itu jelas bukan langkah
seorang yang sedang takut. Dan tangan yang
sembunyi itu? Gredo berpikir keras.



c)

Nanti pak Dal harus ke rumah Ipung.
Secepatnya.Sambil ~ konsentrasi, Pak  Dal
mengangguk. Tapi batinnya gundah bukan main.
Dimana ia akan mencari rumah anak setan itu?
Akankah ia menaiki sepeda federalnya dengan
berkeliling Semarang seperti tukang pos di era 90-
an?

2) Personifikasi

3)

Majas personofikasi adalah membandingkan benda-benda

tak bernyawa seakan-akan bernyawa atau hidup dengan

seperti manusia.

Seperti dalam dialog:

a)

b)

Asosiasi:

Ipung keluar kelas paling akhir. Ah ternyata hari
ini perang belum akan dimulai. Entah kalau diluar
nanti. Bisa-bisa Gredo mencegatnya.

Ipung melamgkah tenang ke tempat parkir sepeda
feredalnya. Dan di tempat itulah ia baru kaget.
Sepedanya rusak berat, sadelnya lenyap. Ban
sepedanya ringseng bekas diperkosa sejadi-
jadinya.

Tukang rujak melotot. lpung menyodorkan maaf
lewat senyumnya. Sialan. Wajah kota belum-
belum sudah menyodorkan ketegangan. Dan kini
la telah menjadi bagian dari ketegangan itu. Ipung
menghela nafas.
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yang

sifat

Majas asosiasi adalah perbandingan dua hal yang berbeda, namun

dianggap sama yang menggunakan kata seperti, umpama, ibarat,

bagai, mirip dan lain-lain.

Seperti dalam dialog:

a)

“Seusia Ipung, Pak Dal masih begitu menderita
menghadapi sebutan petruk di belakang namanya.
Daliyo petruk. Pada saat itu, ia memang jauh
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lebih kurus dari Ipung. Tubuhnya ceking mirip
ranting meranggas.

b) “Tuhan aku baru sadar, kalau wajahku mirip
Mandra. Aktor dengan bibir njontor yang
dilambungkan sinetron Si Doel itu. Bisik
marjikun saat berkaca.

c) Wouryanto pula yang memaksanya harus hengkang
dari Kepatihan. “Semarang bukan Cina. Padahal
menuntut ilmu dianjurkan sampai ke negeri Cina,
bentak Pak Liknya. lpung mendengarny. Sangat
mendengarnya. Pak liknya memang suka
berkelakar. Tapi kelakarnya mirip sengat lebah.
Dengan kelakar pula Wuryanto sanggup membuat
nasihat malah begitu mujarab.

4) Metonimia
Majas metonimia adalah pengungkapan berupa penggunaan nama
benda yang lain, seperti merek, atribut dan lain sebagainya.

a) “Aku ingin mengganti ongkos sepedamu. Cuping
hidung mengembang. Sempurna  sudah
kemenangannya. Secepat kilat ia ingin melompat
ke Jaguar Marjikun. la kesulitan ongkos reparasi.
Tawaran itu tentu sangat ia tunggu. Kemenangan
mendadak membuat semuanya menjadi begitu
mudah. Tapi lpung mengeluh. Jidatnya
berkeringat. Justru saat kemudahan di depan
mata, kesulitan juga menyelinap di belakangnya.
Ipung diserang konflik batin yang runyam”.

b) “Paulin memperlambat laju BMW-nya. Hanya
dengan cara-cara begitu arak-arakan akan relatif
terkendali. Sepanjang Gredo tak menyalipnya,
deretan belakang akan tetap mengekornya. Pada
saat ini, Gredo benar-benar membawa banyak
manfaat.

5) Paradoks
Paradoks adalah majas yang mengandung pertentangan antara

pernyataan dengan fakta yang telah ada.



a) la tersenyum tapi dadanya pedih. Di balik

mulutnya yang slebor, ia menyimpan ribuan
tangis di dalam kamar tidurnya. Fasilitas apapun
ternyata tak mengubah posisinya. Termasuk
ambisi Hasan untuk mendongkrak gengsi
Marjikun dengan memasukkan kelas unggulan
lewat jalur belakang. Segalanya sia-sia. Di kelas
unggulan, ia malah terancam gila. Semua anak
menuduhnya sebagai murid kesasar.

6) Pleonasme
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Pleonasme adalah majas yang menggunakan kata berlebihan untuk

menegaskan arti suatu kata.

a) Sopir itu tertegun. Langkahnya ragu. Tapi mata

majikannya tak mau lagi diajak bicara. Ragu-ragu
ia menutup mobil. Pelan-pelan ia hidupkan mesin.
Ragu tapi pasti ia meluncur pergi.

b. Penggunaan Bahasa Non Indonesia

1) Bahasa Jawa

a)

b)

Tapi jangan dikira aku tak bisa marah pada nasib.
Timpakan kematian itu pada ibuku dan aku akan
langsung keluar dari sekolah. Aku akan nyunggi
karung ke pasar Klewer, menggelar lincak dan
melakukan apa saja untuk menyambung hidup.
Tidur di emper-emper toko, jadi asongan, calo
karcis, Kkereta dan bus. Pokoknya semuaaa,
semuaaaaaa! Biar kamu puas, nasib. Akan ku
buktikan kalau akau bisa jauh lebih sengsara dari
sekedar yang kau kehendaki.

Tapi Ibu pasti akan menderita kalau ayam itu tidak
jadi disembelih. Begitu kalian pulang, aku pasti
akan dikutuknya. Aku tidak mau jadi anak terkutuk.
Maka ayam itu harus benar-benar disembelih. Aku
juga tidak rela kalau Pak Lik saya yang harus
nguber ayam-ayam itu di kebun belakang. Soal
pengejaran itu urusan kalian! Setujuuu!!!”
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c) Dan Paulin benar. Ipung merasakan kepalanya
berputar. Pandangannya gelap. Hanya satu
kesadaran yang masih ia pertahankan: hari ini
masih puasa. Hanya ketakutannya untuk batal
puasalah, yang mencegahnya dari pingsan.

“Piye Wur.. piyeeeee ikiii!” desis sang Ibu tak
kurang cemasnya.

“Tenang Mbakyu. Tenaaaang. Kalau satu jam tidak
bangun, terpaksa kita dobrak pintunya.”

2) Bahasa Inggris
a) lIpung tersenyum. Tidak sedang sinis. Juga tidak
sedang sok tahan harga. Wajar saja.
“Did you enjoy your loneliness, honey?” tanya
Mami.
“Tentu Mami...”
“Swear?”
“He eh. Hidup sendiri tak sengeri yang Paulin
sangka.”
“Ahh commoonn.. in English please.”
b) Paulin gelisah. Mami melihatnya
“How about your friend? ” Mami terus ngotot.
Paulin diam.
“Kalau memang ingin berkenalan bawa masuk
saja,” sela Papi bijak.
B. ANALISIS PENDIDIKAN AKHLAK DALAM NOVEL IPUNG
KARYA PRIE GS
1. Akhlakul Mahmudah
a. Ta’awun atau Tolong Menolong
Dalam hidupnya di dunia, manusia tidak terlepas dari pelbagai
problematika sosial. Karena ia akan selalu terikat dengan berbagai
kebutuhan, baik secara biologis maupun psikologis. Dalam usaha

memenuhi kebutuhannya tersebut, manusia tentu akan banyak

menemukan berbagai kendala. Oleh karenanya, dalam menjalani
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kehidupan, diperlukan penerapan akhlak terpuji berupa tolong-
menolong.

Konsep tolong-menolong menjadi salah satu ajaran
Islam. Di dalam Alquran terdapat banyak ayat yang
menganjurkan manusia untuk saling menolong. Salah satunya

adalah ayat berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syiar atau syariat Allah dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan mengganggu binatang-
binatang had-nya dan binatang-binatang galaid dan jangan pula
mengganggu orang-orang yang mengunjungi baitullah sedang
mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kaum dari
masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya kepada mereka.
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan
dan tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya. (QS Al-Maidah
ayat 2)*

! Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,

2003), h. 106.
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Dalam novel Ipung terdapat dialog yang mencerminkan sikap

tolong menolong diantaranya:

1)

2)

“eheeemm!” dehem Marjikun makin keras. Surtini makin
grogi. Dan dehem ini segera ditangkap Paulin. la punya
kesempatan mendekati cewek yang telah memancing
rasa gundah di hatinya.

“Saya bantu mbak,” sapa Paulin manis. Surtini terpana
ketika anak mami itu menyerobot gelas-gelas dalam
bakinya. Paulin langsung ikut repot mengedarkan
minuman. Surtini kehilangan kata-kata.

Gadis itu wangi sekali, pikir Surtini. Perjalanan
Semarang-Solo ternyata tak sanggup merubah bau
keringatnya. Ya, ya sebuah pertahanan wewangian yang
hanya bisa dilakukan oleh orang-orang kaya. Paulin
tersenyum, Surtini membalasnya dengan kekaguman
sempurna. Pelan-pelan nyalinya menyembul ada juga
gadis kota yang masih lengkap sopan santunnya.
Keduanya sama-sama sibuk. Sama-sama saling melirik.
Saling menghormati, saling menjajagi.?

Menolong Pak Rajab ketika mau bunuh diri.

Sebuah teriakan. Gaduh mendadak. Rajab kaget luar
biasa. Rombongan Marjikun menyerbu dengan riuh.
Kebun itu sekarang penuh oleh buny tawa. Cepat sekali
Marjikun ikut memanjat mangga. Merebut tali Rajab.
Dan ia menggantung dengan perutnya.

“Batmaaannnnnn! Ha, ha, haa....!
Pohon mangga itu sekarang penuh anak-anak. Rajab
gemetaran.

“Jangan mati dulu Pak Rajab. Besok Pak Rajab sudah
harus jualan lagi!” Teriak Marjikun sambil berputar-
putar dengan talinya. Rajab terpana.

Anak-anak itu pasti tak main-main. Tapi bagaimana asal
mulanya? Kenapa kabar bahagia itu muncul lagi?
Marjikun tahu kebingungan Rajab. la janji, ia harus
menyebut nama lpung. Dari gelayutan talinya ia baru
sadar kalau Ipung tak ada.

Dalam hati, Marjikun diliputi perasaan hormat dan
tersiksa.?

2 Prie GS, Ipung 2(Jakarta: Republika, 2008), h. 91

% Ibid., h. 167



3) Menolong Douglas

b. Jujur

Dari jauh Ipung Berpikir keras. Jika sahabatnya itu mati
di depan matanya pula, tanpa ia sanggup berbuat apa-
apa, ia akan sulit memaafkan dirinya sendiri. Lalu
dengan cara apa ia membela Douglas? Untuk ikut terjun
langsungke kancah pertempuran pasti Cuma akan
menghantar nyawa percuma.

Itu pertempuran yang ganas khas kaum barbar. Itu bukan
dunianya. Dunianya adalah dunia kata-kata. la percaya
pada kata. Tetapi celakanya, itulah dunia yang dihati ini
sedang tidak ada gunanya. Ini dunia otot, bukan mulut.
Ini dunia preman, bukan intelektual. Dan untuk sekali ini
Ipung menyesal, kenapa ia tak dianugerahi tubuh seperti
Ade Rai.

Sekali ini Ipung kehilanga kecerdasannya.

Ipung berpikir keras. la nyaris kehilangan akal jika tidak
matanya tertumbuk pada lingkaran besi di pos Douglas.
Itulah alarm antik Budi Luhur. Bekas roda lori
pengangkut tebu zaman Belanda. Kepada lingkaran besi
inilah Ipung menaruh harapan. Budi Luhur memang
telah menjadi sekolah yang kaya, tapi soal bel penanda
masuk dan pulang, masih tergantung pada bel besi ini
sebagai tradisi.

Secepat kilat Ipung berlari untuk menjangkau penabuh
besi ini. Bukan untuk memakainya ikut terjun dalam
pertempuran. Melainkan untuk memukulnya seperti
orang kesurupan. Keras sekali ia memukulnya. Sekeras
dan sekuat yang bisa dengan irama sekacau-kacaunya.
Tetapi Ipung masih terus memukul bel besinya dengan
menggila. Kini kecerdasannya telah kembali. Sasarannya
bukanlah Cuma menghentikan perkelahian ini. Sasaran
itu lebih jauh lagi. la ingin mengundang masa. Hanya
ketika masa sudah berkumpul itulah, ia akan menemukan
lagi dunianya. Dunia yang akan membuatnya terkenal,
dunia kata-kata, dunia negoseasi.

Ipung menata peralatannya sendiri. Mengeluarkan
bangku kecil dari pos dan menaikinya sebagai mimbar.
la siap bicara. Pembicaraan yang kelak akan
membuatnya terkenal jauh dari yang ia duga.
Pembicaraan yang bagi sebagian orang dianggap terlalu
cerdas untuk anak seumurnya.

96
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Seorang Muslim sudah seyogyanya bersikap jujur kepada
semua orang, karena Islam mengajarkan bahwa kejujuran merupakan
pokok segala sifat mulia. Kejujuran secara alamiah mendorong pada
kebaikan, yang akan mengantarkan seseorang mengikutinya masuk
surga. Sedangkan ketidak jujuran mendorong kapada keburukan yang
akan mendorong orang yang melakukannya masuk ke neraka. Nabi

Muhammad SAW bersabda:

e s A I e daall 06 Bualy (Ss
S 5 Ghall G g By o I Ly 2
d o sle o o oS Sy s & e
IS ) Jl ey U ) sagr pemdl) Ol jgedll
(Sl olg)) LIS A e LA = ol e

Artinya: Berlakulah jujur. Karena kejujuran itu membawa
kebaikan, sedang kebaikan itu membawa ke surga. Seseorang
yang membiasakan berlaku dan berkata jujur dan memilih
jalan yang jujur dan sebaliknya jauhilah dusta, karena dusta itu
membawa kepada dosa dan dosa itu membawa ke neraka.
Seorang yang biasa berdusta akan dicatat di sisi Allah sebagai
pendusta (HR. Bukhori) *

Konsep mengenai sikap jujur yang termaktub dalam Al-

Qur’an diantaranya adalah dalam Surat At-Taubah ayat 19 yaitu:

o g 7 - 9 8 }//1Ja Sge o g P .4‘, 3E .
T Tl 18 85 Dl a5 1,500 il gl

h. 241

* Muhammad Ali al Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999),
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah
kepadaSAIIah dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang
benar.

Di dalam novel Ipung terdapat dialog yang mengandung
makna kejujuran yang diantaranya ditunjukkan oleh Ipung ketika
teman-teman sekolahnya berkunjung ke rumahnya karena mendengar
kabar tentang Ibunya yang kecelakaan.

1) “Teman-teman. Saya pulang memang punya
persoalan. Tapi bukan persoalan penting. lbu saya
keserempet becak. Dan saya tertipu oleh telepon Pak
Lik saya,” kata Ipung membuka suasana. Lagaknya
biasa. Tapi tawa anak-anak langsung pecah disana sini.
Semua diam. Menunggu. Mendadak, adegan ini mirip
sambutan resmi.

“Kalian tahu, beginilah keluarga saya. Rumah saya.
Bapak saya telah tiada. Di rumah ini hanya ada lbu
dan Pak Lik saya. Itu dia orangnya.”

Semua mata tertuju ke arah Wuryanto. Manusia
gudang humor itu kali ini terkikis bakatnya. la
memenuhi panggilan Ipung dengan rasa kikuk yang
gagal ia sembunyikan.

“Ini Lik Wuryanto namanya. Suka humor. Tapi saat ini
sedang grogi negitu berhadapan dengan anak-anak
kota.” Lik Wur tertawa. Anak-anak riuh.

“Ibu saya. Namanya Minarni. Bohong kalau Ibu tidak
cantik.”

Lagi-lagi semua tertawa.” Ibu menyekolahkan saya
dari hasil pensiun bapak dan sedikit dari hasil kebun.
Maka tidak salah ketika sepeda saya hilang, kalian
rame-rame menggantinya.”

Kedatangan kalian betul-betul merepotkan keluarga
saya. Ibu misalnyaterpaksa ingin memotong ayam.
Padahal ayam itu kami pelihara dengan sangat hati-
hati. Tapi Ibu pasti akan menderita kalau ayam itu
tidak jadi disembelih. Begitu kalian pulang, aku pasti
akan dikutuknya. Aku tidak mau jadi anak terkutuk.
Maka ayam itu harus benar-benar disembelih. Aku
juga tidak rela kalau Pak Lik saya yang harus nguber

> Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,

2003), h. 206.
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ayam-ayam itu di kebun belakang. Soal pengejaran itu
urusan kalian! Setujuuu!!!”

Tapi Paulin melihat dengan mata kepala sendiri.
Betapa Ipung tak punya niat menutup-nutupi. la begitu
biasa, sangat rileks. la ajak siapa saja masuk ke
lorong-lorong rumahnya. Karena rumahnya memang
tak ada lorong. Tak ada kamar rahasia.®

“Saya marah karena hak saya diganggu. Kaya atau
miskin, rasanya kita punya hak yang sama untuk
marah. Saya tidak melihat alasan harus menahan
marah gara-gara kemiskinan.

“Terus soal pertemuan saya dengan orang tua Paulin.
Jelas saya minder. Sangat minder! Rumahnya sangat
luas. Sangat besar. Saya tidak tahu bagaimana rumah
itu dibangun. Berapa tukang yang harus dikerahkan.
Saya bayangkan, kalau rumah itu dipetak-petak jadi
perumahan tipe 21, pasti akan terkumpul seratus buah
rumah. Jauh lebih banyak pembantu Paulin ketimbang
anggota keluarga yang tinggal di dalamnya. Saya grogi
berat.

“Tapi lagi-lagi saya punya hak untuk berjuang
mengatasi rasa minder saya. Di depan pintu, saya
termangu menatap karpetnya yang tebal. Haruskah
Saya melepas sepatu saya....” Ipung mengangkat kaki
dengan sepatu bututnya. Semua tergelak.

“Ternyata saya putuskan tidak. Saya takut, tuan rumah
akan lebih menghina saya kalau sepatu ini saya copot.
Saya masuk. Sopan. Lagak saya biasa saja. Jelas itu
akting, karena saya gemetaran. Tapi apakah
penghinaan kalau saya pura-pura tenang? Apakah
orang kaya berhak menuntut saya untuk terbongkok
bongkok? Ah rasanya saya tidak dibayar untuk itu.
“Kemudian saya ketemu orang tua Paulin. Mami-Papi
Paulin. Hanya menantu gila yang tidak grogi melihat
calon mertuanya....”

“Tapi apakah semudah itu saya diterima sebagai calon
menantunya? Tidak. Alot sekali penerimaan itu. Tapi
apakah saya menyerah? Tak ada! Maka saya memilih
tidak menyerah. Ini bukan soal miskin atau kaya. Siapa
saja bisa melakukannya. Jadi..... Marjikun tak usah
mengadili saya di tempat seperti ini kalau ingin
mengobati rasa mindernya.’

® Prie GS, Ipung 2, h. 93

" 1bid, h. 134
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Oleh karena itu seorang muslim adalah seorang pecinta
kebenaran yang tulus, senantiasa benar dalam kata dan perbuatannya.
Ini merupakan status yang tinggi dan mulia yang akan dicatat oleh

Allah SWT sebagai pecinta kebenaran yang sejati.

c. Menghormati dan Memuliakan Tamu
Seorang muslim sejati yang jiwanya dipenuhi semangat
kedermawanan secara otomastis akan senang ketika ada tamu yang
berkunjung ke rumahnya. Dia akan dengan senang hati memberikan
jamuan, menyambutnya dengan hangat dan menghormatinya.
Rosulullah sangat menganjurkan bagi kaumnya untuk memuliakan

tamu dan beliau bersabda:
a2 SJB oY) psdly DU gy O e

Artinya: dan barang siapa yang beriman pada Allah dan pada
hari akhir, maka hendaklah memuliakan tamunya.®

Keluarga Ipung adalah orang pedesaan yang tinggal di pelosok
kota Solo dengan desa bernama Kepatihan. Unsur budaya Jawa yang
masih kental dan terjaga salah satunya adalah sangat menjaga akhlak
akhlak kepada tamu. Akhlak baik tersebut tercermin dari cara
penyambutan dan penerimaan tamu yang begitu mulia. Sesuai dengan
potongan dialog di bawah ini:

1) Tamu dari teman-teman Ipung di SMA Budi Luhur

 Muhammad Ali al Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999),
h. 411
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Sementara itu di dapur, lpung diinterogasi habis-
habisan oleh sang Ibu.

“Bilang-bilang too. Bilang-bilang. Kalu begini malu
kita. Maluu. Ibu kan tidak siap!”

Ibu memang tak perlu siap!”

“Sembrono! Biar Lik Wur menangkap ayam. Coba
ngabari dulu, pasti ayam-ayam itu tidak Ibu lepas.”

Ipung kaget. Sikap Ibunya masih sangat khas wanita
Kepatihan. Sangat berdosa kalau gagal menghormati tamu.
Dan daging ayam adalah simbol penghargaan bagi tamu
istimewa. Tapi kalau sampai Lik Wur harus mengejar
ayam-ayam itu? Ini komedi. lpung tak ingin keluarganya
jadi terlalu udik., terlalu kikuk menghadapi orang kota. Di
benaknya, kesombongan orang kota tambah menjadi-jadi
saat melihat keminderan orang desa. Ipung tak rela itu
terjadi pada keluarganya.’

2) Tukang Pos yang mengantar wesel untuk Minarni

Sementara tuan rumah begitu berbinar, si tukang pos
Cuma bisa merana. Untunglah orang-orang di rumah ini
baik dan ramah. Mereka selalu tak lupa menawarinya
singgah. Minarni lama-lama tahu, kalau ia harus berbagi
kebahagiaan dengan Pak Pos yang kemudian dikenalnya
bernama Aspar itu.

Sesekali Aspar menerima tawaran Minarni. Puluhan
tahun sudah aku mengantar surat, tak ada salahnya
sesekali korupsi waktu.

“Ipung itu putranya to Mbakyuu....” buka Aspar suatu
kali. Segar sekali kerongkongannya begitu diguyur teh
tubruk bergula batu.

Minarni tersenyum.

“Hebat ya Mbakyu. Kecil-kecil sudah pinter cari duit.”

Minarni lagi-lagi tersenyum.

“Ya begitulah Dik Aspar. Anak sekarang harus
dibiarkan apa maunya. Mau saya ya biar sekolah dulu saja.
Tidak usah mikir macam-macam. Tapi ya itu tadi anak
sekarang. Tak bisa dilarang-larang.

Aspar melongo.

Anak sekarang memang tak bisa disuruh dan dilarang.
Harus dibiarkan. la juga percaya pada konsep itu. Tapi
kenapa sama-sama dibiarkan bisa beda akibatnya?

% Prie GS, lpung 2, h. 92
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Anaknya yang masih SMP juga ia biarkan semaunya. Dan
hasilnya, anak itu telah dua kali nyolong ayam tetangga.™
d. Percaya diri

Percaya diri adalah suatu sikap positif seorang individu yang
memiliki kemampuan untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Percaya diri merupakan aspek kepribadian manusia yang
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Firman Allah swt. dalam QS. Fusshilat (41): 30 sebagai berikut:

@

%08 (o Aszzc | sGze (98 s& B NE . iy ¢
N ESOEUE e el - TN E RN U]
Oyl 158 Sy 193l 2 g 18

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan
kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan, “Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga
yang telah dijanjikan Allah kepadamu.**

Ayat di atas dapat dikategorikan sebagai ayat yang berbicara
tentang persoalan percaya diri, karena berkaitan dengan sifat dan

sikap seorang mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya

dan memiliki keyakinan yang kuat.

' Ibid, h. 171
' Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2003), h. 383/480.
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Sikap percaya diri dalam novel Ipung ditunjukkan oleh Ipung
saat bertemu orang tua Paulin sebagaimana kutipan berikut:

Ipung tersenyum. Senyum yang ia kembangkan justru
ketika Papi mulai terlihat tegang. Mami berangkat
cemas. Paulin menyiapkan ribuan tepuk tangan dalam
dadanya.

“Saya takut menyinggung Oom dan Tante. ltulah kenapa
saya butuh batasan. Saya kerja untuk majalah. Saya tak
ingin ada kesalah pahaman di kemudian hari. Bapak saya
almarhum, bisa menjawab pertanyaan apa saja dari tamu-
tamunya. Termasuk berapa harga sarungnyadan hari ini
Ibu masak apa. Sudah tentu Oom bukan bapak saya.
Maka saya tak ingin kurang ajar.”

Kata-kata ini dikembangkan dengan semangat bercanda.
Tapi akibatnya luar biasa. Papi merasa ditempeleng
sangat keras. Papi marah. Lebih marah lagi karena Papi
tak cukup alasan untuk melampiaskan kemarahannya.
“Tentu. Aku bukan orangtuamu. Maka kau tak perlu
tanya berapa harga sarungku kan?” Papi menemukan
jurus baru. Sebagai orang tua ia hampir saja terpancing.
Kini senyumnya mulai muncul walau hatinya membara.
Ipung yang kini gantian pasang indera ekstra. "

e. Menghormati yang Lebih Tua
Menghormati orang yang lebih tua dan lebih memprioritaskan
mereka dibanding orang lain yang lebih muda merupakan indikasi
suatu masyarakat yang berperadaban, indikasi pemahaman anggota-
anggotanya mengenai aturan-aturan moralitas manusia dan luhurnya
sikap mereka.

Menghormati orang yang lebih tua merupakan sifat terpuji

dalam Islam. Orang yang tidak menghormati dan mengenali hak orang

2 prie GS, Ipung 2, h. 126
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tua dan tidak menyayangi anak kecil, maka bukan termasuk kaum

muslimin, sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
g.:;cuaw\ Mﬁdmwu;cjﬂudmu
wodos -6 &1“ wi&uuejsm
Co o5 687 55 O Rl

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Abi Najih, dari Ubaidillah bin Amir, dari Abdullah
bin Amr bin Ash, ia menyampaikan sesuatu pada Nabi saw.,
beliau bersabda: “Barangsiapa tidak menyayangi anak kecil
kami dan tidak mengenali hak orang tua kami, maka ia bukan
termasuk golongan kami.” (HR. Tirmidziy)*?

Menghormati orang Yyang lebih tua juga termasuk

mengagungkan Allah swt. sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

OTAN Jalss Lo tlh a2l (3 p8T & s 3 Gy
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Artinya: “Sesungguhnya termasuk mengagungkan Allah swt.
adalah menghormati seorang muslim yang beruban (sudah
tua), pembawa al-Qur’an yang tidak berlebih-lebihan padanya
(dengan melampaui batas) dan tidak menjauh (dari
mengamalkan) al-Qur’an tersebut, serta memuliakan penguasa
yang adil.” (HR. Abu Dawud)

13 |ihat al-Adabul Mufrad No. 354, Musnad Ahmad No. 7033, Sunan Abu Dawud No.
4943, dan Jami’ al-Tirmidziy No. 1920 dan sanadnya sahih.
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Berikut potongan dialog yang menunjukkan sikap lIpung dalam
menghormati orang yang lebih tua.
1) Saat Ipung bertamu ke rumah Paulin

Ipung melihat kedua orang tua Paulin mendekat. la
menyambutnya wajar.

“Sore Oom, Tante.”

Mami-Papi  mengangguk.  Tepatnya terpaksa
mengangguk. Dingin.

Ipung tetap berlaku hormat, walau tak berlebihan.

“Paulin mencintai saya. Sudah saya katakan, tak
mungkin Oom dan Tante setuju. Lalu Paulin
menangis,” sambung Ipung.

Mami-Papi kaget. Tenang sekali nada bicara anak
setan ini. Tak terlihat ia sedang pura-pura sok tanpa
dosa. Mami-Papi juga tak mengira Ipung akan
selangsung itu. la telah membayangkan sosok anak
yang takut dan mengiba-iba.

Ya, Mami-Papi baru menemukan jawabannya
sekarang, kenapa wajah anak itu bisa muncul di
majalah MM.**

2) Ipung menghadapi Papi Paulin

Papi dehem mencoba rileks.

Tapi lpung telah lebih dulu rileks. Ronde pertama
baru saja usai. Siapa pemilik ronde berikutnya? Papi
tegang. Sibuk strategi.

“Bagaimana kalau wawancara ini kita tunda,” kata
Papi lunak.

Ipung melirik serius. Kalimat itu diucapkan dengan
nada seorang yang telah berumur. Seorang tua. ketika
orang tua mendudukkan diri sebagai orang tua, pikiran
Ipung bisa berubah. Bagaimanapun ia hormat pada
orang tua.

“Bukan saya tidak bisa menjawabnya sekarang. Tapi
lebih karena kurang sreg saja. Masak baru kenal sudah
begini serius,” Papi berakting rileks.

“Saya didesak deadline Oom”

“Bagaimana kalau tiga hari lagi?”

“Dua hari.”

“Baik. Datang saja ke kantor. Jangan disini.”*®

¥ Prie GS, Ipung 2, h. 103
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f. Adil
Seorang Muslim yang dibimbing secara benar, maka ia akan
adil dalam mengambil keputusan. Dia akan jauh dari rasa
keberpihakan dan tidak menyimpang dari kebenaran. Keadilan dan
menghindari kedzaliman berada dalam jantung keimanan dan
akidahnya.

Berikut ini konsep-konsep Al-Qur’an mengenai sikap adil.

-
225
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Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat dan
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.

Tﬂ

ol

Artinya: sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang

' Ibid, h. 108
1% Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2003), h. 227.
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memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha

Mendengar lagi Maha Melihat.*’ (QS. An-Nisa’: 58)

Dialog singkat di bawah ini menunjukkan sikap keadilan dari
Pak Bakri yang tidak membela pihak Ipung atau pihak Marjikun
dalam upacara atas kemiskinan:

“Sebaiknya Pak Bakri jangan mendekat. Ini akan

membuat Pak Bakri terlihat memihak,” balas Ipung getir.

Wajah Ipung tak sepenuhnya terang dan Pak Bakri gagal

menangkap betapa masam senyum muridnya.

“Tidak. Saya tidak akan membela siapa-siapa. Para guru

tetap sebagai fasilitator.”

“Untuk bapak fasilitator sudah ada tempat kehormatan.

Jangan melanggar garis demarkasi,” desak Ipung.

Pak Bakri terpaksa mundur.®

g. Menjaga Kebersihan Lingkungan
Menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan merupakan

akhlak terpuji dalam islam. Islam menekankan bahwa akhlak terpuji
tidak cukup hanya pada Allah, sesama dan makhluk lain. Lingkungan
pun juga harus mendapat perlakuan baik dari manusia. Karena itu
muncul konsep hablum minal alam atau bagaiman menjaga hubungan
dengan alam. Nabi sendiri juga menyatakan bahwa menjaga
kebersihan merupakan sebagian dari iman. Al Qur’an sendiri sudah

jelas dan termaktub ayat-ayat mengenai lingkungan. Sesuai firman

Allah:

Y Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’'an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2003), h. 87
¥ Prie GS, Ipung 2, h. 132
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Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
Katakanlah (Muhammad), “ Bepergianlah di bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari
mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”*®
(QS. Ar-rum 41-42)
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Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.?® (QS.
Al-A’raf-56)

Kantin Pak Rajab

Budi Luhur membangun diri, Pak Rajab menemani.
Sebuah warung mungil dari papan dan batang bambu.
Terletak di pojok, di dekat rimbunan pohon jambu air.
Semenjak warung itu berdiri, pekarangan itu menjadi
lebih bersih. Lebih teduh. Pak Rajab juga yang menjadi
tukang kebunnya.?

h. Berani

9 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87
% Ibid, h. 157
1 Prie GS, Ipung 2, h. 138



109

Berani atau dalam bahasa arab disebut Syaja’ah yaitu sifat
yang mendorong orang ke arah tindakan-tindakan yang dapat
menimbulkan kemuliaan diri ke arah sifat keutamaan yang
tinggi/terpuji, berkorban dan memberi, menahan rasa marah dan
menekan nafsu angkara dan bersifat hilm yaitu menjaga kesucian diri
dan perbuatan tercela dan aib.?* Sesuai dengan bebrapa ayat tentang

berani di bawah ini:

Artinya: Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad),
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir mengusirnya (dari mekkah); sedang dia salah
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua,
ketika itu ia berkata kepada sahabatnya, “Jangan engkau
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah
menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan
membantu dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak
terlihat olehmu, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir
itu rendah. Dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah
Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana.

22 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: Bina llmu, 1990), h. 93



110

ijy B 5351y Gl sl 13) Iyt ol G

-5 . o5 1S IV TN - £

j\ JL_QJ UJ.»..A \“ 203 ..L.A).: V.@Jy u&) f\\_a, )ngT

2 o 2
?5\ A ‘ — -
sa SE \_ﬂ:’ 3

Artinya: wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu
dengan orang-orang Kafir yang akan menyerangmu, maka
janganlah kamu membelakangi mereka (mundur).

Dan barangsiapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan yang lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan
membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah neraka
jahannam, dan seburuk-buruknya tempat kembali.?®

1) Hanya karena campur tangan Ilpung mereka
terkendali dan batal demonstrasi. Keras sekali Ipung
meminta mereka. Banyak anak tidak setuju tindakan
Ipung, tapi tak satupun berani mengambil resiko
menentangnya. termasuk pula Hasan.

Ipung tegak berdiri. Anak-anak mengitari.

Singkat sekali katanya.

“Kalau ada yang nekat mimpin demo, aku akan
bertarung dengannya sampai mati!”

Anak-anak diam. Semua tahu, kata-kata Ipung itu
juga sangat tertuju pada Hasan yang kemarin baru
saja menghajarnya.”*

2) lIpung butuh waktu untuk mengerti kemana arah
kalimat ini. Tetapi pelan-pelan ia mulai mengerti.
Keberaniannya untuk masuk ke Budi Luhur yang
angker adalah ketidaklaziman. Kepergiannya dari
kampung di Kepatihan sana untuk bersekolah di
Semarang adalah ketidaklaziman. Keputusannya
untuk  berkelahi dengaan Gredo  adalah
ketidaklaziman. Seluruh ketidaklaziman itulah yang
membuatnya terkenal .2

3) Douglas yang raksasa itu adalah pengagum Ipung
yang fanatik. Douglas tak habis mengerti, kenapa ada

2 Departemen Agama R, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 178
* Prie GS, lpung 2, h. 161

% pid, h. 32
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makhluk yang lemah fisiknya seperti lpung, tetapi
bernyali raksasa. Jika orang takut kepada Douglas,
mudah menjawabnya. Otot-otot yang berlilitan bak
kawat di seluruh lengannya adalah tantangan terbuka
bagi siapapun yang hendak unjuk kekuatan. Tapi
Ipung?

4) la tak lagi bisa mengingkari fakta, bahwa anaknya
jatuh cinta pada anak itu. la juga tak bisa menolak
pesona Ipung, lepas dari apakah seseorang menyukai
atau memebencinya. la pernah merasakan sendiri
kecerdasan itu. Tatapannya yang tak kenal takut dan
gayanya yang sinis. Kepada orang yang
memandangnya rendah kepadanya. la akan ganti
merendahkan orang itu di titik terendahnya. Tetapi
jika kepadanya disodorkan kebaikan, ia akan
mempertarunhkan nyawanya. Papi jelas tak butuh
saksi dalam hal ini. Papi mengalaminya sendiri.
Serangkaian drama yang melibatkan anaknya, dirinya
dan keluarganya akibat ulah Ipung, adalah fakta yang
demikian jelasnya

Kerja keras

Dalam Islam diajarkan agar kita senantiasa bekerja keras untuk
dunia seakan kita hidup selamanya dan beramal serta beribadah untuk
akhirat, seakan-akan kita akan mati besok. Sehingga dengan demikian

tidak ada waktu untuk bermalas-malasan berpangku tangan dan

bertopang dagu.

> 42 2
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Artinya: dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang
telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu
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lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagai mana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.? (Al-gashas-
77)
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Artinya: Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu berilah kepalangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah yang Maha Teliti apa yang
kamu kerjakan.?’
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Artinya:  Apabila sholat telah  dilaksanakan, maka

bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.?

Honor majalah Jakarta itu ternyata cukup besar.
Tidak sangat besar memang, tapi sanggup menjawab
kebutuhan sekolah Ipung.

Semula Minarni sangat kaget, ketika pertama kali
wesel nyelonong ke rumahnya. Oo ternyata tak Cuma
sekali, tapi dua kali, tiga kali dan.... nerkali-kali.

Ipung sengaja meminta redaksi untuk mengirim
honornya ke kampung. la ingin keluarganya mengerti

% Departemen Agama R, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394.
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kerja kerasnya. Syukur ikut menikmatinya. la harus
membuat orang-orang yang dicintainya bahagia.?

J. Sholat tarawih
Sholat tarawih merupakan sholat yang hanya dilakukan pada
bulan ramadhan sehabis sholat isya’. Amalan ini merupakan amalan
yang sangat dianjurkan dalam Islam dan merupakan amal sholeh
sebagai pengiring bulan Ramadhan.

Selama bulan puasa, betapa Ipung selalu shalat
tarawih. Aneh sekali. la memandang Ipung bersarung dan
berpeci. Wajahnya culun sekali.

SMA Budi Luhur juga membuat shalat tarawih di
sekolah. Mereka jadi punya kesempatan bersama-sama.

Dan dalam mobil, Ipung serius benar dengan sikapnya.*
k. Menjaga Kehormata Diri

Termasuk ciri pribadi seorang muslim adalah menjaga
kehormatan (iffah). Iffah yaitu memelihara kesucian diri dari segala
tuduhan, fitnah dan juga memelihara kehormatan diri. Seorang
muslim itu senantiasa bersemangat untuk menjaga agama, harta,
kehormatan serta kemuliaannya. Oleh karena itu ia menghiasi dirinya
dengan menjaga kehormatan. Allah SWT telah mengarahkan orang-
orang yang tidak kuasa menikah untuk menjaga kehormatan dirinya
hingga Allah menganugerahkan kemampuan kepadanya.

Lebih dari itu Al-Qur’an pun menerangkan bahwa menjaga

kehormatan diri adalah tanda dan petunjuk terpenting dari iman

» Prie GS, lpung 2, h. 172
% prie GS, Ipung 2, h. 174
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seseorang. Bahkan sifat itu juga menjadi kunci kemenangan. Allah

berfirman:
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Artinya: dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka
kecuali terhadap istri-istri mereka dan hamba-hamba yang
mereka kuasai. Dan yang demikian itu tidak tercela. Dan siapa
yang mencari selain itu, itulah orang-orang yang melampaui

batas.
O Gl G o .“ SE -
w 2 s T8

um;,}MmMLﬂ;&_uw L

- ‘o s .. A7l

(€ IST I TAVCPEE ¥y
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.™

Bukan muhrim dilarang bersentuhan....” kata Ipung.

Kok kayak slogan bis kota,” sungur Paulin geli.

“Tarawih memang mirip bis kota. Dan terminal
adalah surganya. Muhrim adalah penumpang dan
sopirnya. Kalau penumpang sibuk menyentuh-nyentuh
sopir, bis kotanya bisa nabrak.”

“Tidak sampe ke terminal?”

“Ya, Tidak sampai ke surga.”

“Masuk neraka dong!”

3! Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.
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Mereka berdua tertawa.

I.  Membimbing pada Kebaikan atau Amar Ma’ruf Nahi Mungkar

Islam sangat menekankan pada penganutnya untuk saling
mengarahkan dan membimbing pada kebaikan dan melarang serta
mengingatkan dalam perbuatan kemungkaran. Amar ma’ruf
merupakan hal yang bisa menjaga kedamaian di bumi ini dan nahi
mungkar adalah penjaga dari kerusakan dunia. Konsep amar ma’ruf
nahi mungkar sendiri terdapat dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat
104

Saat Paulin ingin ikut ke Kepatihan

“Aku akan ikut ke Kepatihan.”

Ipung kaget. Ini jelas perbuatan gila.

Ipung terdiam. Lama. la tahu, di balik kegembiraannya
lebaran, ia akan disiksa rasa sepi karena jauh dari Paulin.
Tapi membawa Paulin pulang, lagi-lagi sesuatu yang gila.
Itu sesuatu yang serius bagi keluarganya. Terlalu serius.

Tidak. Aku telah mengajak Paulin puasa. Gadis itu
mulai menikmatinya. Tapi aneh kalau puasa hanya demi
ajakan. Hanya demi cinta. Paulin harus menemukan
keyakinan puasanya.

Ipung belum terlalu gembira ketika Paulin semangat
sekali berpuasa. Ya, ia masih curiga. Jangan-jangan itu tak
lebih dari fatamorgana cinta.

Sekaranglah saatnya! Sekarang saatnya kau justru harus
pergi ke Singapura. Berani berpuasa di tengah orang yang
tidak berpuasa. Kau akan tahu, betapa berlipat
keindahannya.

Ipung membimbing Paulin. Mayakinkan teorinya. Tapi
anak mami Cuma bisa terpaku. Matanya basah.

“Aku antar kau pulang sekarang” katanya serak.

“Tidak. Sepanjang kau menolak pergi ke Singapura.”

Paulin mengangguk lemah. Kemudian menangis. Ipung
menggenggam tangannya.*

%2 Prie GS, Ipung 2, h. 174
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m. Ikhlas
Ikhlas adalah mendedikasikan dan mengorientasikan seluruh
ucapan dan perbuatan, hidup dan mati, diam, gerak dan bicara,
kesendirian, dan keramaian, serta segala tingkah laku di dunia ini
hanya untuk satu hal, yaitu meraih keridhaan Allah swt.** Ikhlas
adalah syarat diterimanya amal saleh yang dilaksanakan sesuai dengan
sunnah Rasulullah saw. Firman Allah swt. dalam QS. Az-Zumar (39):

2 sebagai berikut:

Artinya: “Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab
(al-Qur’an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah
Alglah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (QS. 39:
2)%

Mempertahankan keikhlasan berarti memerangi kesenangan-
kesenangan hawa nafsu, memutuskan ketamakan terhadap dunia, dan
mengosongkan hatinya semata-mata hanya untuk akhirat. Masalah
ikhlas berkaitan erat dengan niat. Tak ubahnya seperti pohon dan
bibit. Niat menjadi ukuran yang menentukan baik buruknya suatu

amal atau perbuatan.®

Sikap ikhlas dalam novel Ipung ditunjukkan oleh sikap Paulin

sebagaimana kutipan berikut:

% Prie GS, Ipung 2, h. 178

3 < Amru Khalid, Terapi Hati, (Jakarta: Republika, 2005), h. 2.

% Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 458.

% Moh. Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji; Kiat Membina dan Mengembangkan Sumber
Daya Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), h. 15.
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“Ada apa?” bisik Ipung.

Sandalku hilang!” bisik Paulin.

“Tenang. Langsung pulang saja. Tanpa sandal!”

Paulin melotot. Tapi Ipung memaksanya. Berjingkat-
jingkat tumit Paulin terantuk jalan desa. Ipung dicekam
rasa iba.

“Siti Khadijah, istri Nabi, mengorbankan semua harta
bendanya demi agama. Kamu baru kehilangan sandal,”
bisik Ipung dari belakang.

Paulin kaget. Kalimat itu memang seperti bercanda. Tapi
yang terdengar lain di telinga.

“Tidak. Tidak apa-apa. Cuma sandal. Swear....” balas
Paulin buru-buru.

“Kehilangan sandal di masjid baru cobaan iman yang
pertama. Jangan kalah.*’

n. Menjenguk Orang Sakit
Menjenguk orang sakit merupak amal sholeh dan termasuk
akhlak terpuji dalam Islam. Selain menjaga tali silaturahmi dan
ukhuwah islamiyyah, menjenguk orang sakit juga akan mendapatkan
kemuliaan langsung dari Allah SWT serta mendapatkan surganya

kelak.
Nabi SAW bersabda:
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“... Dari Al Bara’ RA, dia berkata, “Nabi menyuruh kita tujuh
hal dan melarang kita tujuh hal. Beliau memerintahkan Kita
untuk mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit,
memenuhi undangan, menolong orang Yyang teraniaya,
melaksanakn sumpah, menjawab salam, dan mendoakan orang
yang bersin. Dan beliau melarang kita memakai wadah
(bejana) dari perak, cincin emas, kain sutera, dibaj (sutera
halus),qasiy (sutera kasar), dan istibraq (sutera tebal).”
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“ Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah Ra berkata :
“aku mendengar Rasulullah saw bersabda ‘hak seorang muslim
terhadap muslim lainya ada lima : menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi
undangan, dan mendoakan orang yang bersin”. Hadits ini
diriwayatkan pula Abdurrazaq, ia berkata “Ma’mar telah
mengabarkan kepada kami” salamah juga meriwayatkan dari
Uqail.

Rumah sakit tempat satpam Douglas dirawat, dipenuhi anak-
anak SMA Budi Luhur. Kamar tempat ia dirawat mirip kamar tempat

merawat para pejabat. Hilir mudik para pembesuk. Di dalam penuh

bingkisan, di luar rumah sakit penuh karangan bunga.
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Seluruh anak-anak yang sedang dimabuk oleh cerita
kepahlawanan Douglas itu serentak memiliki niat yang sama:
memindahkan Douglas ke kamar terbaik, dengan pelayanan terbaik
dan Paulin sebagai komandan gerakan mereka. Seluruh anak memaksa
orang tuanya membesuk Douglas sebagai ungkapan dukungan dan
duka cita. Yang satu membesuk yang lain tak mau kalah. Yang lain
menyumbang, yang lainnya lagi tak mau ketinggalan.

0. Amanah dan Tanggung Jawab

Amanah menurut bahasa ialah kesetiaan, ketulusan hati,
kepercayaan atau kejujuran. Kebalikannya adalah khiyanat. Khiyanat
adalah salah satu dari tanda munafik. Betapa pentingnya sifat dan
sikap amanah ini dipertahankan sebagai akhlakul karimah di
masyarakat. Jika sifat dan sikap itu hilang dari tatanan sosial umat

Islam, maka kehancuranlah yang bakal terjadi bagi umat Islam.

-
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menghianati Allah dan Rosul dan (juga) janganlah kamu
menghianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang
kamu mengetahui.*® (QS. Al-Anfal: 27)

Douglas mengerti usaha Pak Bakri ini. Bakri mengerti
kemiskinan dan ia berjuang keras untk membantunya.
Maka mencuri sendiri barang yang harus dijaga, sungguh
tak  terbayangkan. Bagi anak buah  Tarji

% Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 180.
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Cakilmenyodorkan proposalnya, yang terbayang adalah
wajah Bakri yang menolongnya.

“Maaf!” Douglas mencoba tersenyum pada urusan itu.
Tetapi seluruh ketegasannya telah terbaca. la tak
mungkin tergoyahkan. Utusan pulang. Tarji Cakil
menahan geram.
Massa hanya butuh melihat sebentar untuk mengerti
duduk perkaranya. Ada seorang tinggi besar, hitam
legam di tengah, dengan darah berleleran. Kesakitan
tampak mendera orang ini, tetapi keteguhannya untuk
tetap berdiri, dengan tubuh siaga, telah mengatakan
bahwa ia siap mati.
Ya Douglas telah menjadi pasien istimewa karena cerita
hero-nya. Insiden pengeroyokan itu hanya membuka
seluruh kedok kebaikannya selama ini. Kesetiaannya
pada Budi Luhur dan pertaruhannya membela sekolah ini
hidup dan mati.
2. Akhlakul Madzmumah
a. Putus Asa
Setiap muslim wajib berjihad dengan menanamkan harapan
besar bahwa Allah akan membimbingnya ke arah yang sukses dan
kebahagiaan dan senantiasa memberinya ampunan jika suatu saat
melalukan dosa. Inilah salah satu kunci keberhasilan dakwah
Rasullullah. Beliau membuang jauh-jauh sikap puitus asa terhadap
rahmat Allah. Sebaliknya beliau terus sabar berjuang disertai doa yang
penuh harapan dan selalu waspada dalam melangkah karena khawatir

melanggar larangan Allah.
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Sifat putus asa dari rahmat Allah termasuk sifat tercela yang

dibisikkan setan agar manusia selalu berada dalam kesesatan dan

kerugian.®® Allah berfirman:
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Artinya: Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita)
tentang Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus
asa dari Rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari
Rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.“°(QS.Yusuf-
87)
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Artinya: Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu
berputus asa dari Rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah yang
Maha Pengampun, Maha Penyayang.** (QS. Az-Zumar: 53)

1) Saat Pulang ke Kepatihan karena ibunya kecelakaan

Benar-benar kabar sialan!

Begitu menginjak gang, niat Ipung bulat. la
telah  menemukan keyakinannya lagi. Meski
keyakinan untuk marah. Kemarahan yang tak ia
mengerti. Bapak telah dipanggil Tuhan. Kalau ibu
juga harus menyusul bapak, okelah. Aku bisa berbuat
apa terhadap nasib.

Tapi jangan dikira aku tak bisa marah pada
nasib. Timpakan kematian itu pada ibuku dan aku
akan langsung keluar dari sekolah. Aku akan nyunggi
karung ke pasar Klewer, menggelar lincak dan
melakukan apa saja untuk menyambung hidup. Tidur

% Uwes al Qarni, 60 Penyakit Hati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 202
0 Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 246.

“ Ibid, h. 464
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di emper-emper toko, jadi asongan, calo Kkarcis,
kereta dan bus. Pokoknya semuaaa, semuaaaaaa!
Biar kamu puas, nasib. Akan ku buktikan kalau akau
bisa jauh lebih sengsara dari sekedar yang kau
kehendaki.

Ipung bergidik. Kemarahan itu benar-benar
hampir menguasai seluruh kesadarannya. Walau
sedikit kesadaran masih ia sisakan. Kemarahan itu
tetap masih cita-cita sampai semuanya jelas. Sampai
jarak gang dan pintu rumahnya tak ada lagi.*

Marjikun

“Tuhan, aku baru sadar, kalau wajahku mirip
Mandra, aktor dengan bibir njontor yang
dilambungkan sinetron Si Doel itu” bisik marjikun
saat berkaca. la tersenyum. Tapi dadanya pedih. Di
balik mulutnya yang slebor, ia menyimpan ribuan
tangis di kamar tidurnya. Fasilitas apapun ternyata
tak mengubah posisinya. Termasuk ambisi Hasan
mendongkrak gengsi Marjikun dengan memasukkan
kelas unggulan lewat pintu belakang. Segalanya sia-
sia. Di kelas unggulan ia malah terancam gila. Semua
anak menuduhnya sebagai murid kesasar.

Dada marjikun hampir jenuh oleh sikap putus asa,
sampai ia harus ketemu lpung.

Makhluk macam apa Ipung? Kenapa ia
sanggup menghajar Gredo yang lebih tinggi bongsor,
bikin geger sekolah, membuat Paulin mabuk
kepayang? Mantera apa Yyang dipunyai anak
Kepatihan itu? Aha, Marjikun ingin mengobati luka
hatinya dengan caranya sendiri. la tengah
menyiapkan rencana besar untuk membongkar kedok
Ipung. Ah, alangkah bahagianya kalau ternyata Ipung
juga minder. Bukankah modal keminderan anak itu
lebih lengkap? Ya, ya, lpung harus dipaksa untuk
mengaku minder.*?

Penggusuran kantin Pak Rajab

Pada saat yang sama pemandangan lain
sedang dihadirkan Pak Rajab. Orang tua itu tengah
berada di atas puncak sikap putus asanya.

Seminggu sudah duka itu berlalu. Tapi
semuanya membisu. Sekolah ternyata benar-benar

2 Prie GS, Ipung 2, h. 84

3 Ibid, h, 116
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tega. Anak-anak juga tega. Maka ia juga berniat tega
pada dirinya sendiri.
Diam-diam ia telah menyiapkan tali. la telah
menyuruh semua anggota keluarganya ke pasar.
Ngawur saja menyuruh Kkeluarganya mencari
dagangan. Mereka akan memulai usaha baru. Itu kata
Rajab. Tetapi dalam hati begitu semua pergi, Rajab
akan menghabisi nyawanya sendiri.*!
b. Marah
Perjuangan menahan rasa marah bukan sesuatu yang mudah,
apalagi jika hal itu terjadi pada seseorang yang punya peluang atau
keberanian secara mental dan fisik untuk meluapkan amarahnya.
Perjuangan menahan amarah itulah yang merupakan perjuangan yang
hakiki, sifat jantan dari seseorang yang memiliki hati agung.*
Menahan marah itu bukan perkara mudah, karena Allah sudah berjanji
untuk memberikan surganya bagi orang yang bisa menahan

amarahnya. Dan salah salu ciri orang yang bertagwa menurut surat ali

Imran ayat 134 adalah orang yang mampu menahan amarahnya.
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Artinya: (yaitu) orang yang berinfag baik di waktu lapang
maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarah dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang
yang berbuat kebaikan.*®

“Ibid, h. 165
** Uwes al Qarni, 60 Penyakit Hati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 202
“® Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.
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Artinya: dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-
dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji dan apabila mereka
marah segera memberi maaf.*’

1) Rustanti berhasil. Minimal kata-katanya sedikit
mencairkan suasana. Syukurlah kalau ia memang
tidak berambisi. Syukur kalau ia menyadari. Semua
yang di ruangan itu seragam doanya.Padahal dalam
perjalanan pulang, Rustanti menjalankan mobilnya
dengan Kkecepatan gila. Empat becak nyaris
disambarnya. Kepalanya mengepul uap kemarahan
begitu rupa.*®

2) ‘“Mereka hanya minta Ipung bicara soal dirinya Pak...”
“Siapa bedhes bernama Ipung itu haa. Siapaaa!!!.”
Braak! Tangan Pak Bahrun menggebrak meja.
Kepala sekolah itu kaget sendiri. Tangannya terlalu
halus untuk diadu dengan kayu. Tapi sudah tentu, ia
tetap memilih marah ketimbang memperlihatkan rasa
sakit. la cuma sadar, kemarahannya sekarang telah
melebihi takaran. Sebuah kemarahan yang tak biasa.
Pak Bakri menunduk. Guru galak itu loyo dihadapan
atasannya. Jarang sekali kepala sekolah itu bicara
kasar. Kalau kekasaran muncul, Pak Bakri tanggap
betapa panas kepala bosnya.*

3) “Kenapa kamu tega membiarkan gantungan hidup
keluarga saya hancur pung. Kenapa kamu tidak
mengajak teman-temanmu  demonstrasi  seperti
biasanya. Sekolah akan takut. Pasti takut. Kalian
selalu dipercaya setelah demonstrasi. Kini.. mestinya
kalian menemukan alasan yang sesungguhnya untuk
demonstrasi.

Demonstrasi mestinya harus membela rakyat kecil.
Kini di hadapan kalian rakyat kecil itu sedang
terancam hidupnya. Anak, istrinya, keluarganya...”
Tangis Rajab kini berganti amarah. Mata Rajab tua
menyala. Ipung tetap menunduk.

“"1bid, h. 487

“® Prie GS, Ipung 2, h. 164

49 Ibid, h. 121
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“Ternyata ketemunya sama saja. Kalian anak-anak
yang Cuma bisa demonstrasi untuk diri kalian
sendiri!”

Nafas Rajab memburu.

“Sekolah iblis!”

Ipung kaget. Tapi tetap menunduk.*

Tapi Ipung keliru. Karena tak cuma Surtini yang
menangkap adegan kilat itu. Dengan sorot mata aneh
Gredo juga melihatnya. la meyimpan adegan itu
dalam kemarahannya. Kemarahan khas seorang anak
babe yang kalah tempur di medan cinta.*

Sang Papi membanting pintu. Di sofa, mami
menangis sedu.

Hampir saja Pak Dal menjadi sasaran kemarahan
Papi. Tapi manusia sibuk ini akhirnya Cuma bisa
mengatupkan gerahamnya keras-keras. Kenapa harus
Pak Dal yang menjadi sasaran? Bukankah Paulin
telah pula pamit kepadanya?

Di balik kemarahannya, Papi mulai bersikap Kkritis.
Betapa kesalahan itu juga ada padanya.®

c. Menghina dan berkata kotor
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Menghina adalah mengeluarkan kata-kata yang merendahkan

dan menyakiti hati orang lain, termasuk mengolok, mencela, melaknat

atau mengutuk, memaki, dan mengejek.

Larangan menghina terdapat dalam QS. Al-Hujurat (49): 11

sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu
kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi
mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang
mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu
sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.>® (QS. 49: 11)

“Biang Panu! Sejuta topan badai!” bentak Lik Wur
meniru kemarahan Kapten Hadock di komik Tintin
kesukaannya.

“Kadal kurap, topan badai, banaspati campur wewe!
Lik Wur terhenyak di kursi. la lupa memperhitungkan
kecerdasan keponakannya. Itu kesalahan terbesarnya. Di
luar, Ipung masih saling tatap dengan Surtini. la akan
terus menatapnya. Surtini tidak bercerita apa-apa. Berarti
memang tak terjadi apa-apa atas keluarganya. Ipung
merasa harus balas dendam pada Pak Liknya.

“Anak itu benar-benar jenis bekicot. la sama sekali
tak punya inisiatif mengajak Paulin masuk. Cowok
macam apa dia!” bentak papi geram.

“Mereka hanya minta Ipung bicara soal dirinya Pak...
“Siapa bedhes bernama Ipung itu haa. Siapaaa!!!”.

Rajab tua kecewa. Bisa jadi ia kecewa pada Yayasan.
Tapi kekecewaan yang sangat tertuju pada Ipung.
Bagaimanapun ia tahu anak itu punya kekuasaan untuk
menggagalkan niat Yayasan. Ipung Cuma enggan
melakukannya.

“Anak iblis! Batin Rajab dengan dada terbakar.

Suara gaduh pecah disana-sini. Paulin berteriak dan
hampir saja merangkul lpung. Untung keburu sadar
kalau mereka sedang berupacara. Marjikun dengan
mulutnya yang slebor langsung menari topeng monyet.
Hasan terpuruk. la lebih banyak diserang rasa malu
ketimbang bahagia. Diam-diam, ia sangat iri melihat
keyakinan Marjikun yang ikut-ikutan bergembira.

>3 Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516-517.
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Mestinya Marjikun juga harus menanggung aib. la
mneysal telah membela Marjikun hingga harus memukul

Ipung.
“Dasar muka badak,” sumpah Hasan geram.”

“Ayo bunyi... tokek bajingan! Aku masih punya anak
istri,” tatap Rajab. Tokek itu tetap saja ngadat.

“Tokek iblis! Kau harus tau siapa Rajab. Kuturuti
maumu. Di akhirat, kamulah yang harus bertanggung
jawab atas pembunuhan ini!”

Anak sekarang memang tak bisa disuruh dan
dilarang. Harus dibiarkan. la juga percaya pada konsep
itu. Tapi kenapa sama-sama dibiarkan bisa beda
akibatnya? Anaknya yang masih SMP juga ia biarkan
semaunya. Dan hasilnya, anak itu telah dua kali nyolong
ayam tetangga.

Bajingan! Aspar mengeraskan rahangnya yang legam.

Suara itu kemudian ditafsirkan sebagai nafas. Ya,
nafas campuran dari rasa marah, buru-buru dan loyo
sekaligus.

Rasa penasaran memenuhi kepala Lik Wur. Kalau
keponakannya kedapatan kurang ajar pada Paulin, ia
telah bersiap untuk ngamuk besar-besaran.

“Ini bulan puasa. Kalau kadal itu berani kurang ajar, akan
kuplintir kepalanya,” tekad Lik Wur bulat.

d. Rendah diri
Rendah diri atau dalam bahasa arab disebut tadzallul
merupakan sikap yang mana sering dilakukan oleh seorang penjilat
demi mendapatkan keuntungan duniawi dari orang yang
disanjungnya. Sikap ini akan menyeret mangsanya ke dalam suatu
bahaya yang berat. la akan membelenggu seseorang dalam

menuhankan manusia: ucapan, penampilan bahkan loyalitasnya sangat

dipengaruhi oleh manusia yang dijilatnya.Rasulullah bersabda:
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“Barang siapa merendahkan dirinya dihadapan orang yang
kaya karena (menginginkan) kekayaannya, maka akan dicabut
sepertiga agamanya.

Seorang Mukmin wajib memlihara harga dirinya, jangan
sampai ia menjualnya dengan harga dunia yang sangat murah. Dalam
keadaan fagir, sangat kekurangan sandang, pangan dan papan
janganlah sampai dia hanyutkan dirinya ke dunia minta-minta. Dan
Allah hanya membolehkan bersikap rendah diri hanya kepada orang

mukmin.>
(29 Dol o ST ) Sl Ui ninTy

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang
mengikutimu yaitu orang-orang yang beriman.

Tapi Pulin sadar. la tengah jadi kapten. la
pemimpin bagi teman-temannya. Anak mami itu
menunda segebug rasa sumpek di dadanya. la bawa
rombongannya memasuki gang. Ipung menyambutnya
dengan pandangan tak mengerti. Surtini bengong dan
cepat menyelinap pergi. la sama sekali tak melihat mata
Paulin yang tajam mengawasinya. Surtini menghilang
bukan karena Paulin. Tapi karena dorongan rasa rendah
diri. Mereka anak-anak kota. Surtini tak kuat, mendadak
harus mendapat tandingan anak-anak yang begitu terawat
kulitnya. Bagaimanapun ia wanita, soal merawat kulit, ia
merasa tak terlalu punya kesempatan.

Surtini tegang bukan main. la sadar kalau harus
kebagian peran sebagai seksi repot. Bukan itu yang
membuatnya gundah, tapi lebih pada rasa rendah diri
yang parah. Ketika Marjikun mulai dehem-dehem dari
ranting jambunya. Surtini hanya bisa senewen. la betul-

> Uwes al Qarni, 60 Penyakit Hati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 59
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betul cuma melayani, tanpa berani menatap tamu-

tamunya. (2-88)
Dengki atau Hasut

Dengki dan iri hati biasanya tumbuh manakala orang lain
menerima nikmat. Ketika seseorang mendapatkan nikmat, maka akan
muncul dua sikap pada orang lain. Pertama, ia benci terhadap nikmat
yang diterima orang lain itu dan senang manakala nikmat itu hilang
daripadanya. Tidak senang apabila orang lain mendapatkan
kesuksesan dan bergembira ria bila orang lain mendapat kegagalan
dalam berbagai profesi dan usahanya. Sikap inilah yang disebut hasud,
dengki dan iri hati. Kedua, ia tidak menginginkan nikmat itu hilang
dari orang lain yang mendapatkannya, tapi ia berusaha bagaimana
mendapatkan nikmat semacam itu. Sikap kedua ini yang dinamakan
ghibthah dan diperbolehkan dalam Islam.

Dari sini kita tahu, betapa jahat seorang pendengki, ia tidak
rela melihat orang lain bahagia dan mendapatkan nikmat, sebaliknya
ia bersuka cita melihat orang lain bergelimang lara. Allah SWT

menggambarkan sikap dengki ini dalam Firman-Nya:
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Artinya: jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka
bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka
bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa,
niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui
segala apa yang mereka kerjakan. (QS. Ali Imran 120)
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Artinya: ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
karena karunia yang telah diberikan Allah kepadanya?
Sungguh, kami telah memberikan kitab dan hikmah kepada
keluarga Ibrahim dan kami telah memberikan kepada mereka
kerajaan (kekuasaan) yang besar.>>(QS An-Nisa’: 54)
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Artinya: banyak diantara ahli kitab menginginkan sekiranya
mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman,
menjadi kafir kembali karena rasa dengki dalam diri mereka,
setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka maafkanlah dan
berlapang dadalah, sampai Allah memberikan perintah-Nya.
Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.’(QS. Al-
Bagarah: 109)

> Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87

% bid, h. 17
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Artinya: Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang
rampasan, orang-orang badui yang tertinggal itu akan berkata
“Biarkanlah kami mengikuti kamu.” Mereka hendak
mengubah janji Allah. Katakanlah “ Kamu sekali-sekali tidak
(boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah ditetapkan
Allah sejak semula.” Maka mereka akan berkata, “Sebenarnya
kamu dengki kepada kami.” Padahal mereka tidak mengerti,
melainkan sedikit sekali.”” (QS. Al-Fath: 15)

1) Marjikun memprovokasi temannya untuk membuat
Ipung malu di depan umum.

Di bawah spanduk putih, Marjikun berdiri
yakin. Tak sia-sia, batinnya bangga. Sebuah hasil yang
bukan tanpa keberanian dan kerja keras. la butuh
waktu sedikitnya dua bulan untuk menyiapkan buah
niat yang berangkat dari derita panjang.

Rencana besar itu makin bulat ketika suatu kali
Marjikun menikmati Budi Luhur melepas semua
muridnya pulang sekolah. Wahai, masih banyak kelas
yang dihuni pengendara sepeda dan pejalan kaki.
Bohong kalau mereka tidak dijangkiti penyakit rendah
diri yang sama. Marjikun akan menyulut keminderan
massal dan menjadikannya sebuah gerakan. Semua
sudah tersusun rapi di benak. Tinggal menunggu
keberanian.

Diam-diam ia mengamati Ahmad, ketua kelas
3B. la datangi rumahnya. la tawarkan persahabatan.

“Saya sendiri kurang suka tingkah anak-anak
kelas unggulan,” buka Marjikun dalam mobilnya.
Jaguarnya melaju tenang. Ahmad tampak serba salah,
antara kikuk dan bangga berada dalam mobil
Marjikun.

" Ipid, h. 512
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“Saya baru merasa kalau tingkah kelas
unggulan menyakitkan teman-teman lain,” sambung
Marjikun tenang.

“Kamu pasti tau Ipung.”

Ahmad mengangguk.

Dia sebetulnya juga makhluk menderita. Dia
mirip Kita-kita juga. Tersiksa di kelas unggulan.
Barangkali dia sedang jadi bintang. Tapi itu omong
kosong. Kita semua terkecoh!”

Jangan salah paham. Saya tak bermaksud jahat
pada Ipung. Tapi kita harus membantu teman-teman
yang rendah diri. Ipung itu makhluk rendah diri yang
sok. Harus kita yakinkan pada teman-teman kalau
semua bisa seperti Ipung,” kata Marjikun tegas.
Semangat Ahmad terpacu.

Esoknya Marjikun menemui Paulin diam-diam.
Kebetulan memang, anak mami belum habis rasa
sedihnya atas pertemuan Ipung dengan Papinya.
“Tanpa dukunganmu, proyek kemanusiaan ini tak akan
sukses. Ipung harus membuat pengakuan. Lagian, apa
kamu percaya pacarmu itu begitu super. Kamu jangan
tertipu Paulin. Dia pasti juga punya rasa minder.”

Anak mami termangu. Masih terbayang,

bagaimana Ipung sok tak punya beban saat bicara
dengan Papi-Maminya. Menganggap enteng?
Ah, aku tak rela. Betul kata Marjikun, Ipung pasti
sedang keterlaluan menutupi rasa mindernya. Paulin
mulai goyah. la terancam kecewa. Maka langsung saja
ia menyetujui rencana Marjikun. “Sekaligus menguji
cinta,” tekad anak Mami.>®

f. Membeda-bedakan Derajat
Pada zaman sekarang, harta dan kekayaan yang akan
mempengaruhi derajat seseorang. Seseoranag akan memiliki derajat
yang tinggi bila mempunyai kekayaan yang melimpah. Namun
kemiskinan akan menjadi seorang menjadi seorang pecundang dan

dipandang sebelah mata di mastyarakat. Padahal fenomena tersebut

%8 Prie GS, Ipung 2, h. 118
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sangat bertentangan dengan Islam. Di dalam Islam derajat seseorang
sangat ditentukan oleh ketagwaannya kepada sang pencipta Allah

SWT, sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudia
kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu mengenal. Sungguh, yang paling muklia diantara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa. Sungguh Allah
Maha Mengetahui, Maha teliti.>® (QS. Al-Hujurat: 13)

do
~ =0 ~_ 2 z P 2 o a4 ) P /55",
Y Liall s & T i8S il Zadll gl
P

G5l &R om 1,0adT 1,068 NINEPE e (,ss..qfu
W\J,L;; Lo s AT ) (] 1,855

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu
sebagai penegak keadilan karena Alla, (ketika) menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.
Karena (adil) itu lebih dekat kepada tagwa. Dan bertaqwalah
kepada Allah, sungguh, Allah Maha teliti apa yang kamu
kerjakan.®® (QS. Al-Maidah: 8)

1) Ipung ke Rumah Paulin pertama kalinya
Paulin membuka halaman MM. la sangat hafal
letaknya. Foto Ipung ketika itu, saat membikin huru-
hara di sekolah. Mami menahan reaksinya yang
mestinya  spontan. Bagaimanapun ia terlanjur
menangis. Gengsi kalau harus buru-buru melihat calon
menantu sial.

> Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
% Ibid, h. 108
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Papi yang lebih dulu melihat foto itu. Mami
menyusulnya. Mulai dari  melirik. Pelan-pelan
kemudian, wajah itu jelas di pandangan mami. Minta
ampun, betapa tidak gantengnya. Betapa serampangan
wajahnya. Yang mami tak habis mengerti, betapa MM
mau memuatnya.®*

2) Orang tua Paulin menilai Ipung

“Dari udik di Kepatihan sana, anak itu jadi maskot di
sekolah paling bergengsi kota ini,” kata Papi getir.
Getir, karena Papi mengerti apa itu dusun Kepatihan.
la adalah sebuah wilayah yang tidak setara dengan
gengsi darah birunya. Papi adalah sentana dalem,
kerabat dalam. Priyayi lingkaran dalam di Keraton
Surakarta membayangkan lpung menikahi putri
tersayangnya, adalah melihat pasangan Beauty and
The Beast; dengan si buruk rupa itu tak pernah akan
berubah menjadi pangeran tampan selamanya.

Punya menantu serupa Ipung adalah dagelan besar yan
tak boleh menimpanya. Menyebut kata calon memantu
adalah kerugian bagi papi. Maka ia sedang
menyediakan rencana. Anak dan bapak itu membisu di
perjalanan. Sepi di luar tapi ramai di dalam!.
g. Merusak lingkungan
Menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan merupakan
akhlak terpuji dalam islam. Islam menekankan bahwa akhlak terpuji
tidak cukup hanya pada Allah, sesama dan makhluk lain. Lingkungan
pun juga harus mendapat perlakuan baik dari manusia. Karena itu
muncul konsep hablum minal alam atau bagaiman menjaga hubungan
dengan alam. Nabi sendiri juga menyatakan bahwa menjaga

kebersihan merupakan sebagian dari iman. Al Qur’an sendiri sudah

jelas dan termaktub ayat-ayat mengenai lingkungan. Merusak

® Prie GS, Ipung 2, h. 101



135

lingkungan sangat dilarang dalam Islam dan merupakan dosa besar

dalam Islam. Sesuai firman Allah:
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Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
Katakanlah (Muhammad), “ Bepergianlah di bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari
mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”%
(QS. Ar-rum: 41-42)

Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.®® (Al-
A’raf-56)

“Barangkali ini pabrik yang kamu inginkan”

Suara Paulin terdengar pelan. Bukan suara itu tidak
keras. Melainkan karena gemuruh suara lain yang
menindasnya. Ya, empat cerobong asap berukuran besar
sedang menyemburka uap hitam. Gumpalan-gumpalan
asap itu membumbung dan membentuk gelombang-
gelombang awan pekat yang mengerikan. Di ujung,

%2 Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 408-409.

® Ipid, h. 157



tampak kelip-kelip lampu. Ipung tahu, itu rumah-rumah
penduduk.

Paulin menunduk dalam gelap ia tegang.

“Pabrik apa?

“Macam-macam. Dari produksi sepatu sampai barang-
barang elektronik. Papi pemegang lisensi beberapa merk
luar negeri.”

Ipung dehem. Udara mulai terasa sesak di paru-parunya. la
segera mengajak Paulinmenyingkir dari tempat itu. Paulin
sendiri kurang bisa menutupi kengeriannya pada tempat
yang menjadi lahan duit Papinya.®

h. Bersentuhan selain muhrim
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Bersentuhan selain muhrim adalah tindakan yang mendekati

zina. Dan zina merupakan dosa besar dalam Islam. Karena di dalam

zina itu terdapat suatu tindakan yang keji dan kotor.

Banyak contoh tindakan yang bisa mendekatkan pada zina

diantaranya: besentuhan selain muhrim, berciuman, melihat firm

porno,

aurat yang terbuka dan lain lain. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang

buruk. (al-isro’32)

Marjkun tak menduga di saat yang sama Ipung malah
memilih berdiri di bekas reruntuhan warung Pak Rajab.
Paulin menyusulnya diam-diam. Masih ada sedikit tempat
terlindung. Paulin nekat menciun kekasihnya.

Ipung kaget. Tapi selebihnya bahagia. Kalau ada yang
mengganjal adalah soal Denok. Bukan Ipung tengah ingin
mendua. Tapi di kaset rekaman itu disebut pula nama
Denok. Dialah sumber pertama kebocoran rahasia
Rustanti.65

i. Kufur nikmat

* Prie GS, Ipung 2, h. 110

% Ibid, h. 167
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Sering kali manusia lupa, tertutup hati untuk merasakan bahwa

itu dari Allah yang wajib disyukuri. Kecenderungan

melupakan mendustakan dan mengkufuri nikmat ini hampir dialami

oleh setiap manusia. Karena Allah berfirman dalam Surat Ar-Rahman:

dapat
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Artinya: Maka nikmat Tuhan kamu manakah yang dapat kamu
dustakan.

Kufur nikmat adalah penyakit hati yang sangat berbahaya dan

menyebabkan timbulnya kemaksiatan. Penyakit ini selain

mengakibatkan adzab Allah juga secara moral, sedikit demi sedikit

akan melucuti keimanan diganti dengan kekufuran. Firman Allah swt.

dalam QS. Ibrahim (14): 7 sebagai berikut:
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”Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan:
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”®®
(QS.14:7)
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Artinya: Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-
Nya sebagai bagian dari-Nya. Sungguh manusia itu pengingkar
(nikmat Tuhan) yang nyata.®’(QS. Az-Zukhruf: 15)

Banyak orang yang salah paham, kalau di balik wajah
komedi Marjikun tersimpan beban. Orang boleh jadi

% Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 256.

*" 1bid, h. 490
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terkecoh pada nasib baiknya. la memang sanggup ke
sekolah di atas Jaguar hitam dengan aneka aksesorisnya.
la Cuma kalah setingkat dari Gredo soal mempercantik
mobil. Sama-sama Jaguar, tapi aksesoris Jaguar Gredo
lebih lengkap ketimbang Jaguar Marjikun. Tak heran,
kalau Marjikun lewat, siapapun terpaksa menoleh.

“Tapi hanya itu,” batin Marjikun setiap Kkali.
Selebihnya, ia merasa menjadi manusia paling sial di
dunia. la menyimpan banyak rasa curiga pada hidupnya
sendiri. Kecurigaan itu berawal dari namanya: Marjikun.
Wahai! Itulah kenapa ia merasa apapun mobil yang
dipakainya tak juga mendongkrak wibawa. Dimana-mana
fungsi kehadirannya sama, sebagai dagelan. Banyak
cewek suka naik mobilnya, tapi hanya demi mencari
traktiran dan butuh tertawa. Giliran Marjikun naksir,
kaburlah semuanya. Remuk.®®

j. Dendam
Kebencian hati tiada akhir yang menyulut sikap buruk kepada
seseorang yang pernah berbuat kesalahan yang belum sempat terbalas
merupakan penyakit yang sangat berbahaya. Penyakit dendam atau
higdu adalah suatu sikap yang sangat tidak sesuai dengan pribadi

seorang muslim yang seharusnya bersikap pemaaf atas kesalahan

orang.®

T el 2 5o 2T a0 T 5l i

Artinya: jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang lain

mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari orang yang
bodoh. (QS. Al A’raf 199)

% Prie GS, Ipung 2, h. 115
% Uwes al Qarni, 60 Penyakit Hati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 71
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Artinya: dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan
(balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar sesungguhnya itulah
yang lebih baik bagi orang yang sabar.” (QS. An-Nahl: 126)

Banyaknya pembunuhan perkelahian dan tindak kejahatan lain
diakibatkan oleh rasa dendam. Itulah misi perusakan setan atas
manusia di bumi ini. Rasa dendam membuahkan sikap-sikap buruk
bagi pelakunya, seperti hasud, merasa senang jika orang lain
mendapat kecelakaan menghindar dan memusuhi orang lain,
berbohong, menggunjing, mengumbar rahasia orang lain, memainkan
dan menyakiti hati orang lain dan memutuskan tali persaudaraan.

1) Dendam Pak Rajab pada Ipung

Arak-arakan bergerak lagi. Tanpa suara. Bukan
karena tuntutan Pak Rajab, melainkan karena minat
bersuara itu tak ada lagi.

Beberapa anak memilih berhenti. Menjaga Ipung.
Pak Rajab berlalu. Senyum kemenangan diam-diam
nyelip di bibirnya. Mungkin ia kaget juga melihat
darah di bibir Ipung. Tapi rasa kaget atas warungnya,
ternyata menyita kepalanya. Bagaimanapun dendam
kesumatnya kepalang jatuh lebih dulu ke hadapan
Ipung sebelum ke pihak yayasan. Dan sekarang
dendam itu mulai bekerja. Sepi.71

2) Dendam Gredo Pada Ipung

“Aku harus menunggu arah angin. Tapi inilah
saatnya!” batin Gredo di tengah kerumunan. la

" Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2003), h. 281.
™ Prie GS, lpung 2, h. 151



k. Menyuap

memang menyeburkan diri di tengah gaduh, tetapi
kalkulasinya telah melayang jauh. Drama itu memang
telah berlangsung lama. Ipung memang telah menjadi
sahabatnya, tepatnya teman sekolahnya yang biasa.
Tak ada lagi pemusuhan. Mereka telah bercanda
sebagaimana layaknya teman. Paulin memang telah
coba ia lupakan sebagai lebih dari sekedar teman.
Tetapi luka ini tetaplah luka. Jika pembalutnya
kembali dibuka, ia akan kembali menganga.

Tak mudah melupakan perkelahiannya yang kalah.
Kalah di depan umum, dipermalukan sedemikian rupa,
adalah aib berkepanjangan. Aib itu adalah cacat
permanen dan hanya bisa dibalas dengan kekejaman
yang sama. Tetapi ia sadar, sejarah sedang tidak
berpihak kepadanya. Di dalam sejarah, ia hanya
pelengkap. Di dalam lakon besar, Gredo hanya
figuran. Walau semula ia merasa........ dialah pemeran
utamanya.

“Gagal mendapatkan cinta Paulin. Dihajar di depan
publik pula!” batin Gredo nelangsa. Kejadian dua
tahun lalu membayang. Hatinya tiba-tiba sesak oleh
amarah dan kebencian terpendam.

“Kini saatnya aku membayar hutang itu. Tidak harus
lunas sekali bayar. Tetapi setidaknya aku akan
mencicilnya.!” Tekat Gredo. Sudah tentu ia harus
mencicil dengan cerdas. Terang-terangan bergembira
atas kepindahan Paulin dan bersyukur secara terbuka
atas lpung yang pasti terluka adalah tindakan bodoh.
Maka ia membayangkan panggung perpisahan itu
dengan gairah yang aneh. la akan melihat Ipung
sedang tercabik-cabik oleh kesakitan yang luar biasa.
Setiap dentuman bass drum dari anak band nanti, pasti
akan terasa sebagai gedoran kesakitan hati Ipung. la
akan tercekik perasaan malu, frustasi, kalap dan putus
asal

Saya bayangkan dia pasti akan ngendat dengan tali
dan masuk sumur tua di esok harinya. Hidup baginya
tak menarik lagi!” pekik Gredo dalam hati. Gairahnya
menyala. Dan ia punya mesin politik yang efektif
untuk soal-soal semacam ini: marjikun!

140
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Salah satu bencana yang menimpa manusia sejak zaman
dahulu dan berlanjut dengan dengan kian dahsyat di zaman sekarang
adalah suap menyuap. Perbuatan buruk ini menjadi penghalang besar
bagi tegaknya kedailan sosial dan melumpuhkan hukum atau
peraturan sebagai pelindung kepentingan semua kalangan. Jelas bila
pintu suap dibuka, hukum yang adil adak terbalik. Orang-orang yang
punya kekuatan dalam meyuap akibatnya peraturan bisa mereka
permainkan untuk melakukan pelanggaran, serta perampasan hak
kaum lemah. Dengan demikian setiap masyarakat dipengaruhi
sogokan.

Suap memudarkan wajah kehidupan, menebarkan kerusakan,
kelaliman, ketidakadilan dan penyimpangan. Hukum dan peraturan
yang adil hanya tinggal nama. Karena itu Islam dengan keras sangat
mencela, menetapkan hukuman  bagi pelakunya  dan
menggolongkannya di antara dosa-dosa besar.”
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Artinya: Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu
dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap
dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar
kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan
jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS : 188)

"2 Said Husain Husaini, Bertuhan dalam Pusaran Zaman (Jakarta: Citra, 2013), h.173.
"® Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.
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“Tuhan aku baru sadar, kalau wajahku mirip Mandra,
aktor dengan bibir njontor yang dilambungkan sinetron Si
Doel itu” bisik marjikun saat berkaca. la tersenyum. Tapi
dadanya pedih. Di balik mulutnya yang slebor, ia
menyimpan ribuan tangis di kamar tidurnya. Fasilitas
apapun ternyata tak mengubah posisinya. Termasuk
ambisi Hasan mendongkrak gengsi Marjikun dengan
memasukkan kelas unggulan lewat pintu belakang.
Segalanya sia-sia. Di kelas unggulan ia malah terancam
gila. Semua anak menuduhnya sebagai murid kesasar.”

I.  Menganiaya

Seorang muslim selain harus setia pada keadilan dia juga harus
menghindaya aniaya (dzulm) sebab aniaya adalah akan membawa
kegelapan pada hari kiamat kelak sehingga membuat si penganiaya
menjadi merugi. Hadist qudsi berikut secara tegas dan mengesankan
mengungkapkan larangan Allah terhadap penganiayaan dengan cara
yang tidak memberikan ruang bagi kebohongan:

Wahai para hamna-Ku, Aku mengharamkan aniaya pada diri-

Ku dan mengharamkannya bagi kamu semua. Maka janganlah
berbuat aniaya pada orang lain. (HR. Muslim)
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Artinya: dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka
diperlakukan dzalim, mereka memebela diri. Dan balasan
suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi barang
siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat

™ Prie GS, Ipung 2, h. 116
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jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh Dia tidak
menyukai orang-orang yang dzalim.”

Artinya: Dan siapakah yang lebih dzalim dari orang yang
mengada-adakan suatu kebohongan terhadap Allah? Mereka
itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para saksi akan
berkata, “Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap
Tuhan mereka.” Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) kepada
orang yang dzalim.’

“Mau apa kamu! Teriak Hasan. Ipung tak peduli, ia
meronta untuk merangsek Marjikun. la sama sekali tak
mempedulikan kemarahan Hasan. Marjikun mulai pucat
melihat usaha Ipung, Hasan marah bukan main. Merasa
tak digubris ia nekat melayangkan tinjunya ke muka
Ipung.

“Praaakk!”

Ipung terjajar. Serombongan murid cewek berteriak
histeris. Ipung terbangun. Bibirnya berdarah. Tapi ia cepat
sekali bangkit. Kemarahan di kepalanya menggelegak. la
sama sekali tak menggubris Hasan. Bangkit memburu
Marjikun.

Yang diburu pucat pasi. la bersiap lari. Tapi kembali
bayangan Hasan keburu berkelebat. Cepat sekali ia
mengirim tendangan ke punggung Ipung. Teriakan histeris
pecah lagi. Ipung terjajar untuk kedua kali.

Tapi lagi-lagi ia bangkit. Terus menguber Marjikun.
Sama sekali tak menghiraukan sakit di bibir dan
punggungnya.’’

m. Bohong atau Dusta

> Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487

™ Ibid, h. 223

" Prie GS, Ipung 2, h. 149
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Dusta adalah kebalikan dari benar atau jujur. la termasuk sifat
yang tercela. Dusta merupakan suatu perbuatan yang rendah, yang
akan menimbulkan kerusakan pada dirinya dan menimbulkan
kejahatan yang mendorong pada perbuatan dosa, yang dilakukan
bukan karena terpaksa.”

Keterkaitan lain antara dusta dan dosa ialah bahwa si pendosa
sangat sulit akan bisa menjadi orang jujur. Karena jika berkata jujur ia
akan tersingkap aibnya, sementara dengan berdusta ia dapat menutupi
kesalahan-kesalahannya. Dengan kata lain dusta akan membebaskan
dirinya yang terjerat oleh kesalahan dan dosa, sedangkan jujur akan

membatasi ruang geraknya.
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Artinya: dan seseorang yang beriman diantara keluarga Fir’aun
yang menyembunyikan imannya berkata,” apakah kamu akan
membunuh seseorang karena dia berkata, “Tuhanku adalah
Allah,” padahal sungguh, dia telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. Dan jika dia
seorang pendusta maka dialah yang akan menanggung (dosa)
dustanya itu; dan jika dia seorang yang benar, niscaya sebagian
(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.

® Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: Bina llmu, 1990), h. 93
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Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang
yang melampaui batas dan pendusta.”
(40-28)
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Artinya: siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah
engkau memperoleh ilmu, katakanlah (Muhammad),” Marilah
kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri
kami dan istri-istrimu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian
marilah kita bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan
kepada orang-orang yang dusta.®
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Artinya: perhatikanlah, betapa meraka mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu
menjadi dosa yang nyata (bagi mereka).* (QS. An-Nisa’: 50)

1) Akhirnya resmi juga Paulin tinggal di rumah Ipung.

Seluruh rumah terpaksa bersiasat, seolah-olah Paulin
adalah saudara mereka dari kota. Pak RT yang
mendapat laporan pemberitahuan dari Lik Wur
manggut-manggut saja. Meski dalam hati ia bertanya-
tanya.
Agak aneh, mendadak saja Minarni punya keponakan
yang begitu berbeda. Kampung itu sangat mengenal
keluarga Ipung, lengkap dengan saudara-saudaranya
yang sering bertandang. Kalu kali ini menampilkan
wajah yang berbeda, tentu Pak RT layak curiga.®

2) Tak pelak lagi, perubahan tingkahnya langsung
menjadi gosip paling ramai di sekujur Kepatihan.
Wardoyolah manusia paling cepat menangkap
perubahan ini. Lalu sibuk mengipas kanan-kiri.
Usahanya segera mendapat dukungan fantastis. Cepat

¥ Departemen Agama R, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 470.

8 |hid, h. 57
® |bid, h. 86

82 Prie GS, Ipung 2, h. 182



sekali ia menanam mata-mata. Mengamati semua
gerak gerik Juned mengarang-ngarang cerita dan
memperdengarkan ke telinga Juned sebagai angin
surga.

“Masak Cuma aku?!”

“Dia sendiri yang bicara. Kan kemarin kamu memang
tidak datang ke rumah Ipung. Ibu Ipung kan membuat
acara perkenalan.”

“Masak dia sudah ngerti aku...” sergah Juned.

“Ssst... gimana sih! Kalau berita ini bocor, orang
sekampung bisa cemburu kepadamu. Kemarin siang
kamu lewat belakang rumahnya kan!

“Kok tahu... sih...” 8

3) Pak Dal sigap bergegas. Tapi telepon berdering.

Sopir tua itu berjingkat. Semua tegang. Menyangka
telepon dari Paulin. Mami-Papi menunggu.

“Pak Bakrri Tuan... Guru non Paulin. Beliau ingin
bicara sengan Tuan.”

Papi bergegas. Dari seberang. Pak Bakri basa-basi
sebentar. Selebihnya serius.

“Ipung di rumah saya Tuan, berhari-hari tidur di
rumah saya. Kalau Tuan paham apa alasannya. Tuan
akan tertawa. la menolak pulang ke Solo karena
Paulin ada di Solo. Jadi Paulin nekat ke rumah Ipung,
Ipung nekat dolan ke rumah saya. Ini jelas dagelan

anak-anak terlucu yang pernah kita dengar!.”®*

n. Bunuh diri

146

Al Qur’an dengan jelas menjelaskan tentang haramnya bunuh

diri dan menggolongkannya ke dalam dosa besar. Bunuh sendiri

adalah wujud keputus asaan yang telah mendalam dalam diri seorang

manusia. Mereka telah berputus asa dari rahmat dan pertolongan

Allah di dunia, karena menghadapi masalah yang menurut manusia

adalah masalah yang pelik dan tak mempunyai solusi. Sehingga jalan

8 pid, h. 187
% Ibid, h. 192
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bunuh diri menjadi pilihan terakhir guna menyelesaikan masalah

tersebut.

Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nisa’ ayat 29:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.®

o
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Diam-diam ia telah menyiapkan tali. la telah menyuruh
semua anggota keluarganya ke pasar. Ngawur saja
menyuruh keluarganya mencari dagangan. Mereka akan
memulai usaha baru. Itu kata Rajab. Tetapi dalam hati
begitu semua pergi, Rajab akan menghabisi nyawanya
sendiri.

Dengan perasaan remuk ia menujukebun belakang
rumah. Kebun yang terlindung. Banyak rumpun bambu di
batas pekarangan. Ada pohon mangga rimbun berdahan
kuat. Dengan air mata berleleran Rajab tua berhasil
nangkring di dahan.

Tak sulit menyulapkan simpul kematian di seutas
talinya. Tali maut, ia memandangnya lama.

“Aku mohon pamit bune, anak-anakku, selamat tinggal..”

Rajab memasukkan lehernya ke lingkaran. la
memandang sekeliling. la mengharap ada dan tiada orang
sekaligus. Sebuah harapan yang aneh memang. Sebelah
hatinya siap mati, sebelahnya lagi takut setengah mati.®

0. Su’udzon atau Buruk Sangka

8 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.
% Prie GS, Ipung 2, h. 165
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Buruk sangka (su 'udzon) biasanya berupa tudingan seseorang
tanpa didasarkan pada bukti yang mendukung kebenarannya. Buruk
sangat termasuk penyakit hati dan sifat tercela yang haram terpendam
dalam hati seseorang. Penyakit ini akan menyulut berbagai dosa dan
menumbuhkan penyakit lain seperti ghibah, kebencian, hasud, dan

perilaku provokatif pada orang yang disangkanya.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa,
dan janganlah kamu mencar-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang
lain. Apabila ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan
bertagwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang. —
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Artinya: dan barang siapa menyangka bahwa Allah tidak akan
menolongnya (Muhammad) di dunia dan di akhirat, maka
hendaklah ia merentangkan tali ke langit-langit, lalu
menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah tipu
dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan
hatinya.®’

Lik Wur yang mulai diperciki rasa heran tak tahan
untuk tidak mendekati kamar Ipung. Paulin baru saja

8 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 333.
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datang, Ipung juga baru datang, tapi keduanya langsung
masuk kamar dan amblas. Lamaaa sekali.

Lik Wur curiga. Tapi untuk buru-buru curiga, ia
menahan perasaannya. Tapi untuk tidak curiga juga tidak
mungkin. Telah satu jam seperempat keduanya ngumpet.
Ketika pelan-pelan ia mendekatinya, terdengar suara aneh.

Suara itu kemudian ditafsirkan sebagai nafas. Ya, nafas
campuran dari rasa marah, buru-buru dan loyo sekaligus.

Rasa penasaran memenuhi kepala Lik Wur. Kalau
keponakannya kedapatan kurang ajar pada Paulin, ia telah
bersiap untuk ngamuk besar-besaran.

“Ini bulan puasa. Kalau kadal itu berani kurang ajar,
akan kuplintir kepalanya,” tekad Lik Wur bulat.®

p. Malas
Malas dan panjang angan-angan merupakan sikap mental yan
tercela. Sebuah sikap hidup yang tidak memiliki gairah dan motivasi
untuk bekerja. Orang yang bersifat seperti ini senang berpangku
tangan dan bertopang dagu menonton orang lain sibuk bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sambil mengharapkan hujan

emas dari langit. Islam memrintahkan kepada pemeluknya untuk

beribadah dan bekerja keras.®® Allah SWT berfirman:

Artinya: dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang
telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu

% Prie GS, Ipung 2, h. 181
8 Ali Mas’ud, Kehancuran Bagi Orang yang Serakah, Dengki dan Iri Hari (Surabaya:
Amelia Surabaya, 2013), h. 188
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lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagai mana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.

Dalam Novel Ipung salah satu contoh dari sifat malas adalah
sesuai dengan tindakan Juned sebagaimana dialog di bawah ini:

Tamu itu tak lebih dari seorang gadis cantik. Sudahlah
tak ada gunanya curiga. Lagi pula siapa meragukan
kebaikan keluarga minarni? Seluruh kawasan ini mengenal
kebaikan hatinya. Dan Pak RT tak lagi banyak bertanya.
Untuk seterusnya aman-aman saja.

Yang belum aman adalah pandangan remaja tanggung
Kepatihan. Seluruh anak baru gede kawasan itu mendadak
kena penyakit bingung. Juned yang biasanya cekatan
merumput untuk kambing-kambingnya, berulangkali
mogok. Simboknya terpaksa sewot melihat ulah anaknya
yang tak biasa.

Bagi juned, merumput sambil melewati rumah Ipung,
sambil dilihat Paulin, sambil bertampang kumal..... Ah!
Kegiatan itu menjadi ancaman bagi gengsi remajanya.*

Pemalas merupakan sikap mental tercela dan penyakit rohani
yang tidak sejalan dengan semangat Islam yang terus mendorong
untuk bekerja keras untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pesan perintah dan motivasi itu sebagaimana terkandung dalam

ayat:91

S USNIE

Artinya: maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lan dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

% prie GS, Ipung 2, h. 182
" Ali Mas’ud, Kehancuran Bagi Orang yang Serakah, Dengki dan Iri Hari (Surabaya:
Amelia Surabaya, 2013), h. 190
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g. Mencuri dan Merampok
Mencuri atau tindakan lain semacam mengambil hak atau
kepemilikan orang lain merupakan tindakan tercela dalam Islam dan
bahkan hukum di seluruh dunia mengamini bahwa tindakan tersebut
tidak sesuai norma yang berlaku dan harus mendapat hukuman yang
setimpal.
Allah SWT sendiri menjelaskan tentang hal tersebut dalam

firman-Nya:
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Artinya: adapun orang laki-laki maupun perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari
Allah. Dan Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana. “*(QS. Al-
Maidah: 38)

1) Merampok aset Budi Luhur

Sudah lama aset Budi Luhur menjadi incaran geng
Tarji Cakil. Aset itu sehubungan dengan kayu-kayu
tua, ornamen-ornamen ukir kuno, aneka keramik antik
yang tesrerak hampir di sekujur bangunan Budi Luhur
yang luas. Tarji mengerti nilai ini. Jika sebujur kusen
jendela saja dicongkel dan dipasang di rumah seorang
cukong, cukong itu berkata dengan bangga

“kusen itu berumur ratusan tahun. Peninggalan zaman
vocC!”

Ya, penggila barang antik telah merajalela di hari-hari
ini. Tak jelas bedanya, mereka ini tengah merawat atau
merusak sejarah. Tetapi yang jelas, perburuan benda-
benda antik, telah membuat SMA Budi Luhur

% Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 114.
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dianggap menjadi salah satu lumbung harta. Sudah
lama Tarji Cakil, preman yang tajam melihat uang itu
menyadari niali ini. Telah lama ia hendak
menaklukkan Douglas, tetapi gagal.

2) Hilangnya sandal Paulin

Ipung mencoba bahagia. Sampai harus tiba saat
tarawih ketiga: sandal Paulin amblas! Ya Tuhan, gadis
itu celingukan. Anak-anak ramai mengitarinya. la
hampir menjadi tontonan kalau lIpung tak segera
mencegahnya.

“Ada apa?” bisik Ipung.
“Sandalku hilang!” bisik Paulin.
“Tenang. Langsung pulang saja. Tanpa sandal!”

Paulin melotot. Tapi Ipung memaksanya.
Berjingkat-jingkat tumit Paulin terantuk jalan desa.
Ipung dicekam rasa iba.

“Siti Khadijah, istri Nabi, mengorbankan semua
harta bendanya demi agama. Kamu baru kehilangan
sandal,” bisik Ipung dari belakang.

Paulin kaget. Kalimat itu memang seperti
bercanda. Tapi yang terdengar lain di telinga.

“Tidak. Tidak apa-apa. Cuma sandal. Swear....”
balas Paulin buru-buru.

“Kehilangan sandal di masjid baru cobaan iman
yang pertama. Jangan kalah.*®

Dengki dan iri hati biasanya tumbuh manakala orang lain
menerima nikmat. Ketika seseorang mendapatkan nikmat, maka akan
muncul dua sikap pada orang lain. Pertama, ia benci terhadap nikmat
yang diterima orang lain itu dan senang manakala nikmat itu hilang
daripadanya. Tidak senang apabila orang lain mendapatkan
kesuksesan dan bergembira ria bila orang lain mendapat kegagalan

dalam berbagai profesi dan usahanya. Sikap inilah yang disebut hasud,

% Prie GS, Ipung 2, h. 185
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dan iri hati. Kedua, ia tidak menginginkan nikmat itu hilang

dari orang lain yang mendapatkannya, tapi ia berusaha bagaimana

mendapatkan nikmat semacam itu. Sikap kedua ini yang dinamakan

ghibthah dan diperbolehkan dalam Islam.
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Artinya: dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang
telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian
yang lain (karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang
mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian

dari karunia-Nya, sungguh Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.**
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Artinya: Allah (berfirman),” (Jika demikian), maka (negeri itu)
terlarang buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu)
mereka akan mengembara kebingungan di bumi. Maka
jnaganlah engkau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib)
orang-orang yang fasiq itu.**(QS. Al-Maidah: 26)

S\\

Teman-teman dekat Paulin, tika dan barisannya tak bisa
mengelak lagi, bahwa tepuk tangan ini tak lebih dari
perayaan duka cita. Sebentar lagi sahabat baik itu akan
pergi. Budi luhur akan kehilangan salah satu murid
terbaiknya. Terlalu banyak cinta kepada Paulin yang telah
disita, untuk kemudian terenggut tiba-tiba. Tentu tak
seluruh tepuk tangan itu berisi duka cita. Sebagian yang
lain adalah kecemburuan pada keluarga ini, pada

% Departemen Agama RI, Al- ‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya), h. 86.
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keberhasilan Prabowo dan popularitas yang sampai

menular ke anak gadisnya.

Kebahagiaan mereka terlalu sempurna! Bedebah! Kata

sebuah batin di antara massa. Tapi apa boleh buat,

sebentar lagi mereka toh akan lenyap dari ruangan ini.

Maka tak ada salahnya, sejenak bertepuk tangan untuk

lenyapnya biang rasa cemburu ini.
Boros dan foya-foya

Pada hakikatnya sesungguhnya harta benda itu adalah

merupakan nikmat sekaligus ujian dari Allah SWT. Karena itu berlaku
boros dan foya-foya dengan harta itu hukumnya haram.
Membelanjakan harta benda sebaiknya yaitu pertengahan sedang-
sedang saja. Sehingga tidak tergolong kikir dan ishraf jika berlebihan.
Boros atau foya-foya terhadap harta benda yaitu penggunaan harta
benda secara berebihan tanpa ada manfaatnya baik di dunia atau di
akhirat, sehingga kemanfaatan harta benda menjadi sia-sia dan tidak
memberikan manfaat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-Hadid

(57): 20 sebagai berikut:
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Artinya: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah-megahan antara kamu serta berbangga-banggaan
tetang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanaman-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah swt. serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.”*®(QS.
57: 20)

Dalam novel lpung terdapat kutipan yang menggambarkan
tentang kehidupan Gredo yang menganggap harta adalah kebahagiaan
sebagai berikut:

la tak peduli berapa duit yang digelontorkan untuk proyek

ini. Di rumah, Gredo adalah pangeran. Hanya ada satu

kata bagi permintaannya: ya! Penolakan dari mama

papanya adalah soal haram. Tetapi cuma dengan itu papa
menambal kesalahannya sebagai orang sibuk. Orang yang
rela membiarkan anak-anaknya tumbuh tanpa pengawasan
demi ambisinya sebagai manusia sukses. Gredo hanya bisa
menyalurkan kemarahannya atas kesepiaannya dengan
cara meminta apa saja dan menhambur-hamburkannya.

t. Takabbur atau Sombong

Takabbur adalah berbangga diri dan kecenderungan
memandang diri berada di atas orang yang disombonginya. Di antara
materi yang menyebabkan orang takabbur adalah ilmu, amal ibadah,
keturunan, kedudukan, ketampanan, kecantikan, kekuatan, kekayaan,

popularitas, dan banyaknya pengikut.®’ Firman Allah swt. dalam QS.

Lugman (31): 18-19 sebagai berikut:

% Ibid, h.540
" Uwes al Qorni, 60 Penyakit..., h. 56.
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”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah swt. tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.”® (QS. 31: 18-19)

Dari jendela di rumah besar itu, hamparan di bawah, meriah
oleh gemerlap lampu. Itulah Semarang bawah, tempat
seluruh kesibukan dan letak denyut jantung kota, lengkap
dengan banjirnya. Dari rumahnya di ketinggian di Semarang
atas, tempat seluruh orang kaya ini berkumpul, papi sejenak
menghela nafas kemenangan.

“Bahkan banjir yang di bawah itu, sulit menjangkau
kesuksesanku!” kata hatinya. Sulit untuk menyembunyikan
kebanggaan. Tetapi selebihnya adalah tantangan baru yang
tak pernah ia duga.

“Orang sesukses aku, tiba-tiba harus kebingungan hanya soal
anak itu!” katanya geram. Wajah Ipung membayang di gelap
malam. Sinis , angkuh, tak peduli. Sialan! Ingin rasanya papi
menempeleng kepala anak itu berkali-kali. Melumatnya
sampai lenyap di telan bumi.

“Nyawa saya taruhannya!” balas Gredo hormat, sigap.
Tetapi anak ini sudah belajar banyak dari guru-gurunya
dalam memainkan sandiwara tingkat tinggi. Walau, Gredo
sedang amat tersanjung dengan tatapan guru-guru itu
kepadanya, rasa hormat teman-temannya dan seluruh pasang
mata di sekujur Budi Luhur. Semua sedang sulit menolak
besarnya jasa Gredo di proyek heboh ini.

“Bahwa aku juga bintang!” kata hatinya penuh. Gambar
Ipung berkelebat. Tetapi cuma sekilas. Di dalam konteks ini
Ipung hanya setara dengan tukang angkut-angkut kabel dan
kursi tamu.

% Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
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“Ia sepenuhnya figuran™!

Bukan, bukan Ipung yang memiliki masa itu. Tapi dia! Ipung
hanya punya keberuntungan, tetapi aku punya seluruhnya,
dari tampang sampai uang. Membayangkan Paulin
menyesali kebodohannya, lalu ganti meratap membutuhkan
cintanya adalah imajinasi yang membuat Gredo terlontar ke
langit yang tinggi dan ke horison yang jauh!

u. Ghibah atau menggunjing

Ghibah adalah membicarakan seseorang yang sedang tidak
hadir dalam menyingkap aib-aibnya, baik berupa aib fisik maupun
moral, perbuatan dan ucapannya, termasuk juga perkara terkait
pribadinya seperti baju, rumabh, istri, anak-anak dan lain sebagainya.

Imam Shadiq as berkata: Ghibah ialah membicarakan
seseorang sesuatu yang dirahasiakan Allah, bukan sesuatu yang
tampak misalnya tabiat kasar dan ceroboh. Sedangkan kebohongan
atau tuduhan ialah berbicara sesuatu yang tidak ada padanya.

Ghibah seperti sifat-sifat tercela lainnya secara bertahap bisa
menjadi penyakit psikologis, bahkan sampai pelaku merasa nikmat
setiap kali mengumpat. Orang seperti ini akan merasa senang dan puas
bila sampai bisa menjatuhkan harga diri fulan dan fulan. Inilah kondisi
moral yang sangat berbahaya.*®

Allah SWT berfirman:

% Said Husain Husaini, Bertuhan dalam Pusaran Zaman (Jakarta: Citra, 2013), h.173.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
ada diantara kamu yang menggunjing sevagian yang lain.
Apabila ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat, lagi Maha Penyayang.'® (QS. Al-Hujurat; 12)

—n

Ada nama tanpa rupa! Inilah yang tak pernah diduga
siapapun bahkan oleh Ipung sendiri. Itulah awal-mula
terjadinya mitos itu. Orang hanya tahu cerita tanpa tahu
kejadian sebenarnya. Orang hanya mengerti nama tanpa
pernah ketemu orangnya.

“Katanya anaknya kerempeng!”

“Jelek sih. Tapi pacarnya cantik luar biasa!”

“Pasti ada sesuatu dengan anak itu!”

“Jangan-jangan main dukun!”

“Ah dia hanya sekedar anak desa!”
Spekulasi beredar lalu lalang tentang lpung, dari murid ke
murid, dari orang tua ke orang tua. Dan kini spekulasi itu
telah merambat ke media masa. Tak peduli apakah suara-
suara itu kebenaran atau kebohongan ia cuma berakibat satu
saja: nama lpung dibicarakan dengan khasak-khusuk, antara
kagum dan penasaran, benci dan hormat, takut dan muak,
mirip ketika orang tengah membicarakan pemimpin mafia.

1% pepartemen Agama RI, Al-‘Aliyy; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.



